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1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
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غ Gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ Qaf q qi 
ؾ Kaf k ka 
ؿ Lam l el 
ـ Mim m em 
ف Nun n en 
و Wau w we 
ػه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 









 fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 







 ََفػْيػَك : kaifa 
 َْوػَهَََؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
َاػمَََت  : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la 
َُْوػمَػيََُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 









 fath}ah  dan ya ai a dan i ََْىػ 
fath}ah dan wau au a dan u ََْوػ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 َ ... ا  َ... | ى  
 kasrah dan ya 
 
َِِ ىػػ  











a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 





َُةػَضْوَرَلأاََِؿاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَػنْػيِدػَمْػَلاََُةَلػػِضَاػفْػَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
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Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pola komunikasi yang dilakukan 
Ammatoa terhadap masyarakat Kajang, serta untuk mengetahui sistem nilai Kamase-
masea dalam mempertahankan nilai budaya Kajang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Interaksionalisme Simbolik. Penulis menggunakan teknik purposive sampling untuk 
memperoleh informan. Data yang digunakan melalui wawancara mendalam, studi 
pustaka, observasi dan internet searching, dengan teknik analisis data menggunakan 
model Miles & Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ammatoa melakukan komunikasi 
terhadap masyarakat Kajang Dalam secara face to face dan tanpa batasan karena 
dalam kawasan tidak diizinkan menggunakan media komunikasi, terutama media 
komunikasi massa. Namun ketika Ammatoa ingin melakukan komunikasi dengan 
masyarakat Kajang Luar maka Ammatoa dibantu oleh pemangku adat (Galla), 
artinya komunikasi berlangsung melalui perantara dari mulut ke mulut, dalam hal ini 
pola komunikasi yang digunakan Ammatoa ialah dengan menggunakan pola 
komunikasi sirkuler. Sementara proses komunikasi yang dilakukan oleh Ammatoa 
terhadap masyarakat umum ialah dengan menggunakan komunikasi secara langsung 
namun biasanya melalui perantara penerjemah bahasa bagi yang tidak mengerti 
dengan bahasa Konjo yang digunakan oleh Ammatoa. Penerapan sistem nilai 
kamase-masea dalam budaya Kajang terlihat dari pola hidup sederhana yang dijalani 
oleh masyarakat Kajang Dalam, seperti tidak menggunakan sendal, dan membatasi 
masuknya  modernisasi dalam kawasan adat. Hal ini dapat pula terlihat dari 
pemukiman penduduk, peralatan rumah tangga, dan pakaian yang digunakan. 
Ammatoa dan masyarakat di Kawasan Adat Kajang adalah masyarakat yang 
membatasi masuknya segala hal yang berbau teknologi sehingga kelestarian adat 
istiadatnya masih terjaga sampai saat ini. Hal ini bisa menjadi contoh bagi 
masyarakat lain agar mereka juga mampu membatasi masuknya teknologi yang dapat 
melunturkan adat istiadat. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi diperlukan 
untuk mengatur tatakrama pergaulan antar manusia, sebab berkomunikasi dengan 
baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam 
bermasyarakat.1 
Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat 
fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat, termasuk Wilbur Schramm  
yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa komunikasi dan masyarakat 
adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa 
komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka 
manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi.2 Sehubungan dengan 
kenyataan bahwa komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas seorang manusia, tentu masing-masing orang mempunyai cara sendiri, 
tujuan yang akan didapatkan, melalui apa atau kepada siapa. Jelas masing-masing 
orang mempunyai perbedaan dalam mengaktualisasikan komunikasi. Oleh karena 
                                                     
1Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet.11 Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 3. 
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 1. 
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itu, dalam komunikasi dikenal pola-pola tertentu sebagai manifetasi perilaku manusia 
dalam berkomunikasi.3 
Di antara suku bangsa yang ada, di Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten 
Bulukumba, Kecamatan Kajang, terdapat suatu kelompok masyarakat yang kokoh 
memegang tradisinya. Mereka mempertahankan pola yang dilahirkan oleh sistem 
nilai budaya warisan nenek moyangnya dan cenderung kurang menerima, bahkan 
sebagian ditolak sama sekali hal-hal yang baru termasuk modernisasi.4 Dengan 
berbagai macam keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh Indonesia, khususnya 
yang terdapat di setiap daerah masing-masing, terdapat upaya untuk melestarikan 
kebudayaan, agar tetap menjadi budaya bangsa Indonesia yang dapat dipandang 
sebagai identitas dan perekat suatu bangsa. 
Disaat perkembangan globalisasi di Indonesia berhasil mengubah sebagian 
besar kebudayaan tradisional Indonesia menjadi kebudayaan modern, masih ada 
beberapa wilayah yang tetap mempertahankan kebudayaan lokal mereka. Salah satu 
wilayah di Indonesia dengan integritasi kebudayaan yang sangat tinggi dan dianggap 
cukup berhasil melawan era globalisasi dengan mempertahankan budaya lokal 
ditengah maraknya budaya modern yang masuk di Indonesia adalah masyarakat 
Kajang, khususnya yang bermukim dalam kawasan Adat Ammatoa Kajang, yang 
berada di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kabupaten Bulukumba. Masyarakat 
                                                     
3Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta : Rajawali Persn 2007), h. 26. 
4Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang (Makassar: Pustaka Refleksi. 2003), h. 1. 
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ini merupakan salah satu fenomena sosial yang khas dan unik yang memberikan 
tatanan kehidupan yang berbeda dengan kebudayaan lainnya. 
Masyarakat Kajang terbagi dalam dua bagian yakni masyarakat Kajang 
Dalam dan masyarakat Kajang Luar. Masyarakat Kajang Dalam dipimpin oleh satu 
tetua yang disebut Ammatoa yang artinya bapak yang dituakan. Menurut sejarah 
Ammatoa adalah ”Tu Mariolo” atau “Mula Tau”, manusia pertama yang diciptakan 
Tu Rie A’ra’na (Tuhan) di bumi yang pada waktu itu hanya berupa laut maha luas 
dengan sebuah daratan yang menjulang. Tempat itu menyerupai tempurung kelapa 
dan disebut Tombolo’.5 
Desa Tana Toa yang dipercaya sebagai tanah yang tertua, yang pertama kali 
diciptakan oleh Tu Rie’ A’ra’na (Tuhan), kemudian diciptakan seorang perempuan 
pendamping Amma (bandingkan dengan cerita Nabi Adam dan Hawa menurut 
kepercayaan Islam) yang disebut dengan Angronta. Di Kajang Dalam panggilan 
seorang ibu yaitu Anrong sedangkan seorang ayah yaitu Amma. Konsep manusia 
pertama di Kajang Dalam dan di beberapa daerah di Sulawesi disebut Tomanurung. 
Pada sejumlah di daerah Bugis dan Makassar terdapat Tomanurung yang menjadi 
awal keberadaan umat manusia 
Ammatoa adalah manusia utama sebab Ammatoa bukan saja nipa’la’langgi ri 
bahonna inne linoa (panutan di dunia), tetapi berkedudukan pula sebagai wakil Tu 
Rie’ A’ra’na (Tuhan) di muka bumi yang secara khusus harus memimpin masyarakat 
Kajang Dalam dengan menerapkan aturan adat yang diwariskan secara turun 
                                                     




temurun oleh nenek moyang masyarakat Kajang Dalam. Kedudukan Ammatoa 
sangat dekat dengan Tu Rie’ A’ra’na (Tuhan).6 
Masyarakat Ammatoa mudah dikenal karena menampakkan ciri-ciri yang 
membedakan dari kelompok sosial lainnya. Spesifikasinya bukan saja nampak pada 
atribut yang dikenakan seperti baju, celana yang hampir menyentuh lutut, sarung, 
daster (ikat kepala yang dikenakan bagi kaum lelaki atau biasa disebut dengan 
passapu) yang semuanya berwarna hitam, menggunakan kuda sebagai sarana 
transportasi, tata cara hubungan sosial, tata cara memperlakukan alam serta tindakan 
religi yang semuanya sangat khas.7 
Masyarakat Kajang sangat patuh dengan perintah Ammatoa  sehingga apabila 
ada masyarakat luar yang melakukan komunikasi dengan masyarakat Kajang Dalam 
dengan tujuan mempengaruhi dan mengubah pola pikir masyarakat Kajang Dalam 
maka masyarakat Kajang Dalam tidak bisa langsung menerima atau menanggapi 
karena ada aturan “Pasang” yang mengikat dan semua keputusan harus melalui 
pemimpin adat (Ammatoa), sehingga komunikasi tidak berjalan secara efektif sesuai 
yang dikemukakan oleh Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Komunikasi yang 
dikutip oleh Kangnas, bahwa komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya 
pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meningkatkan 
hubungan yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan tindakan.8 Komunikasi yang 
                                                     
6Yusuf Akib, Ammatoa Komunitas Berbaju Hitam, (Makassar: Pustaka Refleksi. 2008) h. 29. 
7Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, h. 2. 
8Kangnas, Pengertian Komunikasi Efektif Menurut Para Ahli, 
http://mbegedut.blogspot.com/p/contact.html, diakses pada16 Desember 2016. 
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efektif terjadi apabila sesuatu (pesan) yang disampaikan oleh komunikator dapat 
diterima dengan baik oleh komunikan sehingga tidak terjadi kesalahan persepsi. 
Masyarakat Ammatoa bersama sistem nilai budayanya yang khas, 
menampilkan fenomena sosial tersendiri. Masyarakat Ammatoa cenderung 
konservatif dan membatasi diri dari semua kegiatan yang mengutamakan tujuan 
keduniaan seperti yang berhubungan dengan hal-hal moderenisasi, kegiatan ekonomi 
dan pemerintahan di Kabupaten Bulukumba.  
Sikap hidup dengan sengaja mengisolisir diri dengan maksud agar terhindar 
dari tindakan yang tidak dipasangkan (dalam bahasa Konjo: ako kaitte-itte ri 
sahacinde tappasanging, ri caula ta’timba’rimba) dengan mengutamakan kehidupan 
yang sederhana di dunia agar memperoleh imbalan kekayaan dari Tuhan di hari 
kemudian, disebut prinsip Kamase-masea.9 
Pemimpin adat (Ammatoa) melakukan suatu komunikasi untuk 
mempertahankan kebudayaannya, karena dengan menjalin suatu hubungan yang baik 
maka diperlukan komunikasi yang efektif agar masyarakat Kajang tetap 
mempertahankan adat dan budaya Kajang.  
Mempertahankan adat dan nilai-nilai kultur yang dianut adalah tanggung 
jawab masyarakat Kajang dan Ammatoa dalam mengikat erat solidaritas dari 
masyarakat Kajang untuk tetap mempertahankan kebudayaannya. Di sinilah 
pemimpin adat (Ammatoa) membentuk pola komunikasi. Pola komunikasi 
merupakan proses komunikasi dalam menyampaikan sebuah pesan dari anggota satu 
                                                     
9Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, h. 3. 
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kepada anggota lain di dalam suatu organisasi, maupun dalam kelompok masyarakat 
tertentu. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada pola komunikasi yang dilakukan Ammatoa 
terhadap masyarakat dalam mempertahankan budaya adat Kajang. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul, maka dapat dideskripsikan 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan. Penelitian ini dibatasi melalui 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan pada pola komunikasi yang 
dilakukan Ammatoa terhadap masyarakat dalam mempertahankan budaya adat 
Kajang. Oleh karena itu penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Pola Komunikasi adalah model komunikasi yang digunakan oleh Ammatoa 
terhadap masyarakat, baik masyarakat Kajang Dalam, masyarakat Kajang Luar 
maupun masyarakat umum.  
b. Nilai Kamase-masea adalah  prinsip hidup yang menjadi pegangan hidup 
masyarakat adat Ammatoa Kajang dengan sistem nilai lambusu’ (jujur), gattang 
(tegas), sabbara (sabar), appisona (pasrah) dan juga kesederhanaan. 
c. Kebudayaan Kajang ialah kebudayaan yang dianut oleh masyarakat Kajang 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
mengemukakan pokok permasalahan yaitu : “Bagaimana Pola Komunikasi Ammatoa 
dalam Mempertahankan Budaya Kajang” 
Rumusan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan beberapa sub 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi yang dilakukan Ammatoa terhadap masyarakat 
Kajang ? 
2. Bagaimana penerapan sistem nilai Kamase-masea dalam mempertahankan 
nilai budaya Kajang? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Evi Nopitasari meneliti  tentang “Perilaku Komunikasi Verbal dan 
Nonverbal Masyarakat Etnik Kajang (Studi Etnografi Komunikasi). UIN Alauddin 
Makassar, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi komunikasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah observasi partisipan, wawancara mendalam 
dan telaah dokumen. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu; 
deskripsi, analisis, dan interpretasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 
diambil kesimpulan bahwa pola komunikasi masyarakat Kajang Dalam 
menggunakan dua saluran komunikasi yaitu verbal dan nonverbal. Komunikasi 
Verbal (pesan lisan) dengan menggunakan bahasa (Konjo dan bahasa Indonesia). 
8 
 
Penggunaan bahasa tergantung pada keterampilan bahasa yang dimiliki oleh 
partisipan serta partisipan yang terlibat dalam suatu peristiwa komunikasi (etnik 
Kajang atau bukan). Pada komunikasi nonverbal meliputi nada suara, ekspresi wajah, 
dan penampilan.10 
2. Nurdiansah meneliti tentang “Pemilihan dan Peranan Kepala Adat 
(Ammatoa) dalam Masyarakat Hukum Adat Kajang Dalam”. Universitas Hasanuddin 
Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum yuridis empiris yang 
bersifat deskriptif, dengan mengambil lokasi di desa Tanah Towa, Kecamatan 
Kajang, Kabupaten Bulukumba. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua 
cara yaitu metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diambil kesimpulan bahwa pemilihan 
Kepala Adat (Ammatoa) dalam masyarakat hukum adat Kajang Dalam berbeda 
dengan pemilihan Kepala Adat pada umumnya yang mayoritas dipilih berdasarkan 
musyawarah mufakat, masyarakat hukum adat Kajang Dalam percaya bahwa 
Ammatoa  adalah wakil Tuhan di dunia ini dan dikendaki oleh yang maha kuasa (Tau 
Rie’ A’ra’na), punya keistimewaan biasa berhubungan langsung dengan Tau Rie’ 
A’ra’na. Jadi hanya orang pilihan yang biasa menjadi Ammatoa. Pemilihan 
(Attanang) Ammatoa hanya dapat dilaksanakan setelah meninggalnya Ammatoa dan 
atau melanggar aturan Pasang. Pemilihan (Attanang) Ammatoa dilaksanakan tiga 
                                                     
10Evi Nopitasari,  “Perilaku komunikasi Verbal dan Nonverbal Masyarakat Etnik Kajang 
(Studi Etnografi Komunikasi)”, Skripsi, (Makssar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar , 2014) 
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tahun setelah meninggalnya Ammatoa sebelumnya upacara adat A’nganro di dalam 
hutan keramat (Borong Karamaka).11 
3. Dedi Syaputra, meneliti tentang “Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang 
Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan dalam Perspektif Fiqih Siyasah”. UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Politik Islam fakultas Syariah dan Hukum. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pemaparan secara 
deskriptif-analitik.  Penelitian ini melihat sudut pandang dari politik Islam tentang 
perkembangan masyarakat adat dalam sebuah ketatanegaraan Islam. Penelitian ini 
bertujuan memperoleh gambaran yeng benar mengenai fenomena sistem 
pemerintahan adat suku Kajang dalam perspektif Fiqih Siyasah. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat kesamaan antara 
sistem pemerintahan adat Kajang dengan sistem pemerintahan dalam politik Islam. 
Di antaranya terdapat kesamaan dalam proses pencalonan pemimpin dan mekanisme 
dalam mengambil sebuah keputusan.12 
4. Supriadi Takwim, meneliti tentang “Kearifan Lokal Suku Kajang dalam 
Penataan Kajang”. Universitas Gadjah Madah. Ajaran Pasang ri Kajang dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menemukan pesan berupa pengetahuan lokal, seperti 
nilai Kamase-masea yang mengangkat tentang kebersahajatan dan pemanfaatan 
ruang dengan asas “secukupnya” kemudian di dilaogkan dengan teori perencanaan 
                                                     
11Nurdiansah, Pemilihan dan Peranan Kepala Adat (Ammatoa) dalam Masyarakat Hukum 
Adat Kajang, Jurnal, (Makassar: Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 2014).  
12Dedi Syaputra, “Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi 
Selatan dalam Persfektif Fiqih Siyasah”, Jurnal, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).  
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yang mempertimbangkan aspek pertimbangan budaya lokal dalam perencanaan. Isu 
utama yang menjadi dasar untuk memahami proses dialog antara ajaran Pasang ri 
Kajang dengan kegiatan perencanaan didasari pada pemikiran bahwa tidak efektifnya 
komunikasi dalam proses perencanaan. Perencanaan merasa bahwa dengan teknik-
teknik yang dimilikinya, mereka mampu merencanakan sebagai masalah karena 
dapat melihat kerumitan masalah dengan lebih rasional. Sedangkan masyarakat 
sebagai klien beranggapan bahwa pengalaman adalah guru yang terbaik, karena 
sudah teruji secara alamiah. Penataan ruang dewasa ini membutuhkan keberadaan 
pengetahuan lokal karena dalam pembangunan sesungguhnya memiliki peran dan 
arti penting yang sejajar dengan pengetahuan ilmiah modern.13 
5. Ardawati, meneliti tentang “Perilaku Masyarakat Terhadap Budaya Gotong 
Royong (Studi di desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba)”. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
dengan menggunakan beberapa informan untuk melakukan wawancara dan 
observasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informan yang 
berasal dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui observasi 
dan wawancara. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa perilaku masyarakat terhadap budaya gotong royong di Dwitiro telah 
memudar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah kebutuhan ekonomi yang meningkat membuat kesibukan masyarakat 
                                                     
13Supriadi Takwin, “Kearifan Lokal Suku Kajang dalam Penataan Kajang”, Jurnal, 
(Universitas Gadjah Madah, 2013).  
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bertambah karena desakan kebutuhan hidup yang semakin sulit sehingga membuat 
masyarakat memiliki pola pikir meterialis. Sedangkan faktor eksternal adalah 
perkembangan teknologi yang semakin meningkat yang membuat masyarakat  
mengikuti pola hidup di kota dimana segala sesuatunya hanya perlu uang untuk 












                                                     
14Ardawati,  “Perilaku Masyarakat terhadap Budaya Gotong Royong (studi di Desa Dwitiro 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba)”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2013).  
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya yang Relevan Dapat Dilihat 
Pada Tabel Berikut: 
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A. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh Ammatoa dalam 
mempertahankan kebudayaannya. 
b. Untuk mengetahui penerapan sistem nilai Kamase-masea dalam budaya Kajang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya jurusan Ilmu Komunikasi, serta 
penelitian ini dapat dijadikan suatu hasil penelitian yang dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian sejenisnya.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu wacana untuk 
menambah dan meningkatkan pengetahuan dalam segi keilmuan khususnya 









A. Mengenal Komunikasi dan Pola Komunikasi 
Menurut Colquit, Le Pine dan Wesson, yang dikutip oleh Wibowo, 
komunikasi adalah proses dengan mana informasi dan arti atau makna ditransfer dari 
sender kepada receiver. Komunikasi menunjukkan pada proses dengan mana 
informasi dikirimkan dan dipahami di antara dua orang atau lebih. Penekanan pada 
kata dipahami karena mengirimkan arti yang dimaksud sender adalah esensi 
komunikasi yang baik.1  
Komunikasi adalah pertukaran informasi antara sender dan receiver, dan 
menarik kesimpulan sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara individual yang 
terlibat. Kreitner dan Kinicki mengatakan pula bahwa komunikasi adalah proses 
pengiriman dan penerimaan simbol dengan arti yang melekat. Sedangkan menurut 
Greenderg dan Baron, komunikasi adalah proses dengan mana orang, kolompok atau 
organisasi sebagai the sender mengirimkan beberapa tipe komunikasi informasi 
sebagai the messege kepada orang, kelompok atau organisasi lain sebagai the 
receiver.2 
Hakikatnya komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dari satu 
pihak baik individu, kolompok atau organisasi sebagai sender kepada pihak lain 
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sebagai receiver  untuk memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik 
kepada sender.3 Komunikasi juga diartikan sebagai suatu transaksi, proses simbolik 
yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun 
hubungan antarsesama manusia, melakukan pertukaran informasi, menguatkan sikap 
dan tingkahlaku orang lain, serta mengubah sikap dan tingkah laku.4 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai bentuk (struktur) 
yang tetap, sedangkan komunikasi adalah salah satu proses sosial yang sangat 
mendasar dalam kehidupan manusia, mendasar karena setiap orang dalam 
kehidupannya selalu berkeinginan untuk mempertahankan suatu persetujuan 
mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi. Komunikasi berlangsung untuk 
menjalin hubungan antar individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok. 
Para sarjana komunikasi atau mereka yang tertarik dengan ilmu komunikasi 
mempuyai pola (tipe) tersendiri dalam mengamati perilaku komunikasi. Perbedaan 
yang mendasari pola komunikasi disebabkan oleh latar belakang lingkungan yang 
mendukung. Beberapa sarjana Amerika membagi pola komunikasi menjadi lima, 
yakni komunikasi antar pribadi (interpersonl communication), komunikasi kelompok 
kecil (small group communication), komunikasi organisasi (organizational 
communication), dan komunikasi publik (public communication). Sementara Joseph 
A. Devito yang dikutip oleh Nurdin bahwa pola komunikasi  terbagi menjadi empat, 
                                                     
3Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, h. 166. 





yakni komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan 
komunikasi massa.5 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, pola komunikasi dapat dipahami sebagai 
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan 
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.6 
Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang 
atau lebih dalam pengiriman dan peneriman pesan dengan cara yang tepat sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami.  
1. Kategori Pola Komunikasi 
Adapun Kategori komunikasi terbagi atas empat antara lain: 
a. Pola komunikasi primer  
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suara simbol sebagai media 
atau saluran. Dalam pola ini menggunakan dua lambang yaitu lambang verbal dan 
nonverbal. 
b. Pola komunikasi sekunder  
Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang. Komunikator menggunakan media kedua ini 
                                                     
5Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, h. 28. 







karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau banyak 
jumlahnya. 
c. Pola komunikasi linear  
Pola komunikasi linear mengandung makna yang berarti perjalanan dari satu 
titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan sebagai titik terminal. Proses komunikasi ini terjadi dalam 
komunikasi tatap muka (face to face), tetapi justru ada kalanya komunikasi bermedia. 
Dalam proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada 
perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. 
c. Pola komunikasi sirkular  
Pola komunikasi sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar. Dalam proses 
sirkular terjadi feedback atau umpan balik, yakni penentu utama keberhasilan 
komunikasi dari komunikasi ke komunikator. Pola komunikasi ini, proses 
komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara komunikator dan 
komunikan.7 
Berdasarkan uraian di atas tentang kategori pola komunikasi,  maka pola 
komunikasi adalah bentuk komunikasi yang digunakan oleh masyarakat dalam 
berinteraksi antara seseorang dengan orang lain, baik interaksi masyarakat Kajang 
maupun dengan masyarakat luar Kajang. 
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 Onong Uchjana Efyendy, Dinamika Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 





Rudolph F. Verderber, yang dikutip oleh Deddy Mulyana, mengemukakan 
bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama fungsi sosial, yakni bertujuan 
untuk kesenangan, untuk menunjukkan ikatan dengan orang lain, membangun dan 
memelihara. Kedua fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada suatu saat tertentu.8 Dengan demikian, 
pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang dalam 
pengiriman pesan dan penerima pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan atau 
informasi yang diinginkan dapat dipahami. 
2. Bentuk-bentuk pola komunikasi  
Menurut Effendy yang dikutip oleh Siahan, mengemukakan bahwa bentuk 
pola komunikasi terdiri atas tiga macam yaitu, komunikasi satu arah, komunikasi dua 
arah, dan komunikasi  multi arah: 
a. Pola komunikasi satu arah  
Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari 
komunikator ke pada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, 
tanpa ada umpan balik dari komunikan. Dalam hal ini komunikan bertindak sebagai 
pendengar saja. 
b. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic communication) 
 Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic communication) 
adalah komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi mereka, 
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komunikator pada tahap berikutnya saling bergantian fungsi. Namun pada 
hakikatnya yang memulai percakapan adalah komunikator utama, komunikator 
utama mempunyai tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut, prosesnya 
dialogis, serta memberikan umpan balik secara langsung. 
c. Pola komunikasi multi arah  
Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi terjadi dalam satu 
kelompok, dimana komunikator dan komunikan akan saling bertukar pikiran secara 
dialogis.9 
B. Komunikasi dalam Perspektif Islam 
Kata komunikasi dalam Al-Qur’an tidak dijumpai, akan tetapi terdapat ayat-
ayat yang merujuk kegiatan tentang komunikasi, dan banyak dijumpai dalam ayat-
ayat. Dapat dilihat dalam QS Al-Baqarah/2: 83. yang berbunyi: 
                              
                       
              
Terjemahnya:  
… Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakan shalat dan 
tunaikanlah zakat”. Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali 
sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi) pembangkan.10 
                                                     
9Siahaan, http:www.blog-guru.web.id/2009/empat-pola-komunikasi-dalam-proses.html (26 
november 2016) 





Mengucapkan perkataan baik dan bersikap lemah lembut, yang termasuk 
dalam hal ini adalah amar ma’ruf nahi mungkar (menyeruh dan mencegah 
kemungkaran).  
Berkomunikasi dengan tujuan mengajak untuk berbuat baik terdapat pada QS 
Fussilat/41: 33 yang berbunyi: 
  نَمَو  َىِلإ ٓاَعَد نَّم ِّم الٗ  َوق ُنَس  َحأٱ ِ َّللّ  َنِم ِينَِّنإ َلَاقَو ا اِحل ََٰص َلِمَعَوٱ َنيِمِل  سُم  ل ٣٣  
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan kebajikan dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang muslim (yang berserah diri)?"11 
Dari berbagai literatur tentang komunikasi Islam, terdapat  enam jenis gaya 
bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau 
etika komunikasi Islam, yakni Qaulan Sadida, Qaulan Baligha, Qaulan Ma’rufa, 
Qaulan Karima, Qaulan Layina, dan Qaulan Masyura.12 
1. Qaulan al-Sadida  
Qulan al-sadida berarti pembicaraan, ucapan, atau perkataan yang benar, baik 
dari segi subtansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi (tata bahasa). Dari segi 
subtansi, komunikasi Islam harus menginformasikan atau menyampaikan kebenaran, 
faktual, hal yang benar saja, jujur tidak berbohong, juga tidak merekayasa atau 
memanipulasi fakta. Dijelaskan dalam Qs An-nisa/4: 9, yang berbunyi:  
                                                     
11Al-Qur’an dan terjemahanya (Depok: Sabiq 2009), h. 480 
12Faisal Wibowo, Komunikasi dalam Islam, 






                       
          
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.13 
2. Qaulan al-baliqha  
Qaulan al-baliqha artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, 
komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah dan tidak berbelit-belit 
atau bertele-tele. Dijelaskan dalam QS An-nissa/4: 63, yang berbunyi: 
                            
       
Terjemahnya: 
Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa 
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka.14 
3. Qaulan al-ma’rufa  
Qaulan al-ma’rufa artinya perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, 
santun, menggunakan sindiran (tidak kasar), dan tidak menyakiti atau menyinggung 
perasaan. Dijelaskan dalam QS Al-Ahzab/33: 32, yang berbunyi: 
                                                     
13Al-Qur’an dan terjemahanya, (Jakarta: Karindo, 2002), h. 101 





                         
                
 
Terjemahnya: 
Hai isteri-isteri Nabi! kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) 
dalam berbicara sehingga bangkitlah nafsu orang yang ada penyakit dalam 
hatinya, dan ucapkanlah Perkataan yang baik.15 
Maksud dari kata tunduk pada QS Al-Ahzab/33: 32 ialah berbicara dengan 
sikap yang menimbulkan keberanian orang bertindak yang tidak baik terhadap 
mereka, dan yang dimaksud dengan dalam hati mereka ada penyakit ialah, orang 
yang mempunyai niat berbuat serong dengan wanita, seperti melakukan zina. Qaulan 
Ma’rufa juga bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan 
(maslahat). 
4. Qaulan al-karima  
Qaulan al-karima adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat 
dan mengagumkan, enak didengar, lemah lembut dan bertatakrama. Dijelaskan 
dalam QS Al-Isra/17: 23 yang berbunyi: 
                                
                             
 
 
                                                     






Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik pada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang mulia.16 
Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama apalagi 
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan orang tua dengan lebih kasar daripada 
perkataan. Qaulan al-karim dalam ayat tersebut tentang perkataan yang mulia dan 
wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua orangtua. 
5. Qaulan al-layina  
Qaulan al-layina berarti pembicaraan yang lemah lembut, dengan suara yang 
enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Dijelaskan 
dalam QS Thaha/20: 44, yang berbunyi: 
                       
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut".17 
6. Qaulan al-maysura  
Qaulan Maysura bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna, 
mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Dijelaskan dalam QS Al-Isra/17: 
28, yang berbunyi: 
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                               
Terjemahnya: 
Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu 
yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang lemah 
lembut.18 
Komunikasi bukan hanya dilakukan oleh manusia saja, tetapi juga dilakukan 
oleh makhluk-makhluk yang lainnya. Semut dan lebah dikenal karena mampu 
berkomunikasi dengan baik. Bahkan tumbuhanpun sepertinya mampu untuk 
berkomunikasi.19 
C. Proses Komunikasi dalam Masyarakat 
Masyarakat memiliki struktur dan lapisan (layer) bermacam-macam, ragam 
struktur dan lapisan masyarakat tergantung pada kompleksitas masyarakat itu sendiri. 
Semakin kompleks suatu masyarakat, maka struktur masyarakat itu semakin rumit 
pula. Kompleksitas masyarakat juga ditentukan oleh ragam budaya dan proses-proses 
sosial yang dihasilkan kebudayaan itu sendiri. Semakin masyarakat itu kaya dengan 
kebudayaannya, maka semakin rumit proses-proses sosial yang dihasilkan. Berbagai 
proses komunikasi dalam masyarakat terkait dengan struktur dan lapisan (layer) 
maupun ragam budaya dan proses-proses sosial yang ada di masyarakat tersebut, 
serta tergantung pula pada adanya pengaruh dan khalayaknya, baik secara individu, 
kelompok, ataupun masyarakat luas. Sedangkan subtansi bentuk atau wujud 
komunikasi ditentukan oleh: 
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1. Pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi (komunikator dan khalayak), 
2. Cara yang ditempuh, 
3. Kepentingan atau tujuan komunikasi, 
4. Ruang lingkup yang melakukannya, 
5. Saluran yang digunakan, 
6. Isi pesan yang disampaikan. 
Sehubungan dengan itu, maka kegiatan komunikasi dalam masyarakat dapat 
berupa komunikasi tatap muka yang terjadi pada komunikasi interpersonal dan 
kelompok serta kegiatan komunikasi yang terjadi pada komunikasi masssa.20 
Pola komunikasi langsung (tatap muka) baik antara individu dengan individu 
atau individu dengan kelompok  atau kelompok dengan kelompok, kelompok dengan 
masyarakat, maka pengaruh hubungan individu (interpersonal) termasuk didalam 
pemahaman komunikasi. Namun demikian, individu yang mempengaruhi proses 
komunikasi tidak lepas dari pengaruh kelompoknya baik yang primer maupun 
sekunder, termasuk pula pengaruh media massa. Walaupun komunikasi individu tak 
terlepas dari pengaruh kelompok, namun konsep komunikasi ini hanya melihat apa 
konten dari komunikasi yang dibangun oleh individu masing-masing. Hal ini berbeda 
dengan komunikasi kelompok, dimana kontennya dipengaruhi oleh motivasi bersama 
dalam kelompok, tujuan-tujuan yang ingin dicapai, persepsi bersama, kesan-kesan 
yang tumbuh dalam kelompok, model kepemimpinan yang dibangun serta pengaruh-
pengaruh eksternal yang dialami kelompok akan saling memengaruhi masing-masing 
                                                     





anggota kelompok, termasuk tingkat tertentu seluruh individu dalam kelompok dan 
kelompoknya itu saling mengontrol atau mengendalikan satu dan lainnya.21 
Proses-proses yang terjadi dalam komunikasi kelompok memungkinkan 
unsur-unsur kebudayaan, norma sosial, kondisi situasional, tatanan psikologi, sikap 
mental, konsep tradisi kultural maupun pengaruh ritual, semuanya berproses dan 
turut menentukan proses-proses komunikasi kelompok. Dengan demikian, 
komunikasi kelompok merupakan proses yang sistematik dan terstruktur serta 
membentuk suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen sistemnya, seperti 
konteks komunikator, konteks pesan dan kontruksi ide, konteks pola interaksi, 
konteks situ sional, konteks sikap-sikap individu terhadap kelompok, dan konteks 
toleransi yang ada dalam kelompok itu sendiri. Karena itu dalam memahami 
komunikasi kelompok, maka yang diperlukan adalah pemahaman tentang budaya, 
nilai-nilai, sikap dan keyakinan komunikator, konteksnya, orientasi kultural 
kelompok, linguistik kelompok, dan serangkaian faktor psikologis.22 
D. Konsep Budaya Kajang 
Kajang tidak sekedar nama wilayah di Kabupaten Bulukumba, Kajang identik 
dengan kepercayaan. Nama Kajang populer karena di dalamnya terdapat komunitas 
yang meyakini sebuah nilai-nilai kehidupan yang tidak memiliki kesamaan di dunia. 
Bukan hanya soal fisik yang ditampilkan dalam keseharian dengan pakaian seragam 
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hitam-hitam tapi juga keyakinan yang teguh dan tidak tergoyahkan dengan yang 
dianut selama ini.23  
Komunitas Adat Ammatoa memiliki hirarki struktural dalam mengatur tata 
kelola acara adat maupun sistem pemerintahan. Komunitas adat percaya bahwa 
Ammatoa merupakan wakil dari Bohe Amma Tu’ Rie’ A’ra’na (yang satu atau 
Tuhan) di dunia. Ammatoa pengatur dan penentu kebijakan adat maupun 
pemerintahan, sebab masyarakat Kajang percaya bahwa Tana Toa adalah tanah 
tertua yang menjadi awal dari keberadaan dunia. Masyarakat Ammatoa juga 
meyakini bahwa awal kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan berasal dari Tu’ Rie’ 
A’ra’na. Berdasarkan pembagian teritorial, orang-orang Kajang yang keluar dari 
kawasan adat dan memimpin suatu wilayah masing-masing. Tertorialisasi dan 
kepercayaan akan pengaruh Ammatoa terhadap eksistensi tersebut lantas dituangkan 
dalam satu sebutan, Ammatoa ri Kajang, Sombayya ri Gowa, Pajung ri Luwu, 
Mangkawu ri Bone. Ammatoa merupakan representasi pemimpin tertinggi dari segi 
spiritual dan pemerintahan dari kerajaan-kerajaan besar yang pernah ada.24 
1. Peran Ammatoa dalam Komunitas 
 Menurut Pasang, Ammatoa adalah orang yang pertama sebagai orang yang 
dituakan (Amma artinya bapak, toa artinya tua), hal ini berarti bahwa Amma adalah 
pengayom dari suri tauladan bagi semua warga komunitas, yang menjadi pelindung 
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(sanro) jika terjadi bambang lantama ujung latoro, atau apabila negeri dilanda 
wabah penyakit dan bahaya peperangan. Amma nilanggere’, nituruki, siagang 
nipa’la’langngi. Artinya Amma didengar nasihatnya, ditiru perbuatannya dan 
dijadikan panutan. Ako kalangngere’-langngere’, ako kaitte-itte, ako katappa’-
tappa’, rikarambu lalang, asu timuang, ako tappaki, artinya jangan (mudah) 
terpengaruh dengan orang luar sebelum ke saya (Amma).25 
Ammatoa berfungsi sebagai penghubung antara manusia ke Tu Rie’ A’ra’na 
dan Tu Rie’ A’ra’na ke manusia. Amma berkedudukan sebagai mediator yang 
bertugas menggabungkan harapan-harapan masyarakat dan gagasan keilahian 
“dipertemukan” (upaya penyelarasannya melalui pa’nganroang). Harapan-harapan 
dapat diselenggarakan bila manusia senantiasa berusaha menjalankan dan menaati 
gagasan Ilahi. Sebaliknya, itu hanya akan dijalankan dan ditaati apabila harapan 
dikabulkan, dengan cara melalui upacara keagamaan yang dipimpin oleh Ammatoa.26 
Ammatoa menjadi katup pengaman ketegangan-ketegangan sosial antar 
komunitas. Masalah yang bisa diselesaikan secara adat, tidak diteruskan ke lembaga 
formal (pengadilan, kepolisian, dan sebagainya). Demikian pula terhadap kewajiban 
komunitas (pembayaran pajak) terhadap pemerintah, Ammatoa menjadi perantara. 
Selain itu, Ammatoa juga bertanggung jawab terhadap kelestarian Pasang. Dalam 
menjalankan kedudukan sebagai pemimpin komunitas, Ammatoa dibantu oleh 
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majelis adat untuk mengurus berbagai bidang. Petugas yang membantu Ammatoa 
disebut Kolehai.27 
2. Pasang sebagai sistem nilai kamase-masea 
Pasang adalah kumpulan pesan-pesan, petuah-petuah, petunjuk-petunjuk dan 
aturan-aturan bagaimana seseorang menempatkan diri terhadap makro dan mikro 
kosmos serta tata cara menjalin harmonisasi alam-manusia-Tuhan. Pasang 
merupakan sistem nilai yang menjadi pedoman tertinggi bagi komunitas dalam 
mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan, baik yang 
berorientasi keduniaan maupun keakhiratan.28  
Sistem kepercayaan adalah nilai-nilai ajaran berasal dari Pasang yang 
menyebabkan komunitas senantiasa berpegang pada aturan-aturan Tu Rie’ A’ra’na, 
termasuk keharusan Kamase-masea dalam melaksanakan aturan-aturan Pasang. 
Perwujudan memanfaatkan aspek kemanusiaan seseorang bagi komunitas Ammatoa 
adalah dengan melalui cara akkamase-masea. Cara kehidupan masyarakat Ammatoa 
menurut mitos komunitas sesuai dengan perjanjian antara Tu Rie’ A’ra’na Mariolo. 
Dalam perjanjian itu, Tu Mariolo diberi kebebasan memilih takdir atas diri dan 
keturunannya (manusia yang berdiam di Tana Kamase-masea), yaitu apakah 
memilih untuk hidup berkecukupan di dunia tetapi dengan resiko dapat “tuna” di 
hari kemudian  sebab bakka’ teka’nu ri lino cenderung mudah menjerumuskan 
manusia ke dalam dosa, atau hidup tuna nu Kamase-masea ri lino mingka kuasa ri 
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ahera’ (hidup Kamase-masea  di dunia tetapi di hari kemudian hidup serba 
berkecukupan). Dalam perjanjian tersebut Tu Mariolo memilih pilihan yang kedua.29   
3. Kamase-masea dalam Komunitas 
Kehidupan di tana kamase-masea terjalin sedemikian rupa dan 
memperlihatkan suatu gambaran kehidupan yang ditopang oleh motivasi spiritual 
atau tendensi ke akhiratan yang demikian tingginya. Semua aktivitas kehidupan 
masyarakat Ammatoa bermakna sebagai ibadah, di samping adanya ritual khusus 
yang berkaitan dengan sistem kepercayaan (hubungan langsung dengan Tu Rie’ 
A’Ra’na).30 
E. Interaksionisme Simbolik 
Teori interaksi simbolik (symbolic interactionism) memfokuskan 
perhatiannya pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan 
struktur masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolis pada awalnya merupakan 
suatu gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun oleh George Herbert 
Mead, dan karyanya kemudian menjadi inti dari aliran pemikiran yang dinamakan 
Chicago School.31 
Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna.32 Perspektif 
interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek. 
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31Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, (Jakarta:Kencana. 2013), h. 224. 
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Dalam pandangan interaksi simbolik, sebagaimana ditegaskan Blumer yang dikutip 
oleh Deddy Mulyana, proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan 
dan menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan 
menegakkan kehidupan kelompok. Dalam konteks ini, makna dikontruksikan dalam 
proses interaksi, dan proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang 
memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial melainkan perannya, melainkan subtansi 
yang sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial. Bagi penganut interaksi 
simbolik, masyarakat adalah proses interaksi simbolik.33 
Interaksi simbolik mendasarkan gagasannya atas enam hal yaitu: 
1. Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang dihadapinya 
sesuai pengertian subjektifnya. 
2. Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial bukanlah 
struktur atau bersifat struktural dan arena itu akan berubah. 
3. Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya (primary group), dan bahasa merupakan 
bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 
4. Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan makna yang 
ditentukan secara sosial. 
5. Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendefenisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan dan pada situasi saat ini. 
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6. Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial lainnya 
diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
Tiga konsep penting dalam teori yang dikemukakan Mead yang dikutip oleh 
Deddy Mulyana yaitu masyarakat, diri, dan pikiran. Ketiga konsep tersebut memiliki 
aspek-aspek yang berbeda namun berasal dari proses umum yang sama yang disebut 
dengan “tindakan sosial” (social act), yaitu suatu unit tingkah laku. Dalam bentuk 
yang paling dasar, suatu tindakan sosial melibatkan hubungan tiga pihak. Pertama, 
adanya isyarat awal dari gerak atau isyarat tubuh atau (gesture) seseorang, dan 
adanya tanggapan terhadap isyarat itu oleh orang lain dan adanya hasil. Hasil adalah 
makna dari tindakan bagi komunikator, makna tidak semata-mata hanya berada pada 
salah satu dari ketiga hal tersebut tetapi berada dalam suatu hubungan segitiga yang 
terdiri atas ketiga hal tersebut yakni (isyarat tubuh, tanggapan, dan hasil). 34 
Menurut Mead yang dikutip oleh Morissan, masyarakat atau kehidupan 
kelompok terdiri atas perilaku yang saling bekerja sama di antara para anggota 
masyarakat adalah adanya pengertian terhadap keinginan atau maksud (intention) 
orang lain, tidak hanya untuk saat ini tetapi juga pada masa yang akan datang. 
Dengan demikian, kerja sama terdiri atas kegiatan untuk membaca maksud dan 
tindakan orang lain dan memberikan tanggapan terhadap tindakan tersebut dengan 
cara yang pantas.35 
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Makna adalah hal yang penting dalam komunikasi dengan orang lain. 
Seseorang menggunakan makna untuk menginterpretasikan peristiwa yang ada di 
sekitarnya. Interpretasi merupakan  proses internal di dalam diri seseorang. 
Seseorang harus memilih, memeriksa, menyimpan, mengelompokkan, dan mengirim 
makna sesuai dengan situasi di mana seseorang berada dan arah tindakan seseorang 
tersebut. Dengan demikian jelaslah, bahwa seseorang tidak dapat berkomunikasi 
dengan orang lain tanpa memiliki makna yang sama terhadap simbol yang 
digunakan.36 
Mead memberikan pandangan bahwa isyarat tubuh yang memiliki makna 
bersamaan yang disebut dengan “simbol signifikan” (significant symbol), yang 
dikutip oleh Morissan. Masyarakat dapat terwujud atau terbentuk dengan adanya 
simbol-simbol signifikan ini. Karena kemampuan manusia untuk mengucapkan 
simbol-simbol maka seseorang juga dapat mendengarkan dirinya sendiri dan 
memberikan tanggapan terhadap dirinya sendiri. Masyarakat terdiri atas jaringan 
interaksi sosial dimana anggota masyarakat memberikan makna terhadap tindakan 
mereka sendiri dan orang lain dengan menggunakan simbol. Bahkan berbagai 
institusi masyarakat dibangun melalui interaksi manusia yang terdapat pada berbagai 
institusi.37 
Menurut Mead, yang dikutip oleh Dedy Mulyana, inti dari teori interaksi 
simbolik adalah teori tentang “diri” (Self). Seperti yang dikemukakan oleh Charles 
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Harton Cooley, Meed juga dikutip oleh Deddy Mulyana menganggap bahwa 
konsepsi-diri adalah suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan 
orang lain. Cooley mendefinisikan diri sebagai sesuatu yang dirujuk dalam 
pembicaraan biasa melalui kata ganti yaitu “aku” (I), “daku”(mine), dan “diriku” (my 
self) yang dikutip oleh Deddy Mulyana. Cooley mengatakan bahwa segala sesuatu 
yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi lebih kuat daripada yang tidak 
dikaitkan dengan diri, bahwa diri dapat dikenal hanya melalui perasaan subjektif. 38 
Penganut Interaksionisme simbolik berpandangan bahwa perilaku manusia 
tidak deterministik, sebagaimana yang dianut kaum positivist, alih-alih, perilaku 
adalah produk penafsiran individu atas objek di sekitarnya. Makna yang diberikan 
kepada objek berasal dari interaksi sosial dan dapat berubah selama interaksi 
berlangsung. Dalam konteks ini, perspektif interaksi simbolik menekankan peran 
penting bahasa bagi perilaku manusia. Perspektif interaksi simbolik juga 
menekankan pandangan yang setengah terbuka, teramalkan secara parsial. Interaksi 
dianggap ditentukan oleh aturan, norma, dan arahan, namun hasilnya tidak selalu 
dapat diramalkan atau ditentukan di muka. dengan kata lain, sebagaimana dikatakan 
oleh Combs dan Snygg, persepsi orang muncul dalam dirinya sendiri, bagaimana 
orang mempersepsi dirinya sendiri dan dunia tempat tinggalnya adalah suatu 
persoalan internal dan pribadi.39 
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Kemampuan seseorang dalam  menggunakan simbol-simbol signifikan untuk 
menanggapi diri sendiri memungkinkan seseorang berpikir, hal ini merupakan 
konsep Mead yang ketiga yang dinamakannya pikiran (mind), dikutip oleh Morissan. 
Pikiran bukanlah suatu benda tetapi suatu proses yang tidak lebih dari kegiatan 
interaksi dengan diri seseorang. Berpikir (minding) melibatkan keraguan (menunda 













                                                     





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Terkait dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
kata-kata atau kalimat dari individu, buku, atau sumber lain.1 Data yang digambarkan 
secara obyektif berdasarkan data, atau fakta yang ditemukan. Dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang pola komunikasi  Ammatoa 
terhadap masyarakat Kajang Dalam, masyarakat Kajang Luar, dan masyarakat umum 
dalam mempertahankan kebudayaan Kajang. Serta mengetahui penerapan sistem 
nilai Kamase-masea dalam budaya Kajang.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, Kabupaten 
Bulukumba. Penelitian ini berlangsung pada tanggal 28 Januari sampai dengan 28 
Februari  2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian 
Interaksionisme simbolik. Pendekatan interaksionisme simbolik merupakan suatu 
pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan dan memahami bagaimana 
                                                     






pola komunikasi yang dilakukan oleh Ammatoa terhadap masyarakat dalam 
mempertahankan kebudayaannya. 
Interaksi simbolik berpegang bahwa individu  membentuk makna melalui 
proses komunikasi, karena makna tidak bersifat intrisik terhadap apapun. Makna 
yang diberikan pada simbol merupakan dari interaksi sosial dan menggambarkan 
kesepakatan dan untuk menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu pula. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.2 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berbagai informasi dan 
keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan 
informan penelitian. Dalam hal ini yang akan diwawancarai yaitu Pemangku Adat 
Kajang, yang terdiri dari Kepala Suku (Ammatoa), Galla Puto yang bertugas sebagai 
juru bicara Ammatoa, dan Galla Anjuru yang bertugas mengantar tamu yang akan 
menghadap Ammatoa. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham akan maksud penulis. Berbagai teori dan informasi yang diperoleh tidak 
                                                     






langsung dari sumbernya, yaitu berbagai buku dan referensi terkait dengan judul 
penelitian.3 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah : 
1. Observasi  
Metode observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis. 
Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis dan fenomena-fenomena yang diselidiki.4 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode observasi untuk mengamati objek atau pola komunikasi 
Ammatoa terhadap masyarakat Kajang Dalam, masyarakat Kajang Luar, dan 
masyarakat umum dalam mempertahankan kebudayaan Kajang. Serta mengamati 
penerapan sistem nilai Kamase-masea dalam budaya Kajang. 
2. Wawancara  
Wawancara (interview) salah satu bentuk komunikasi verbal atau percakapan 
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.5 Selain itu wawancara yang dilakukan 
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yaitu dengan menggunakan wawancara mendalam agar mendapatkan informasi yang 
akurat.6 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam 
menentukan informan. Purposive sampling adalah metode yang mencakup orang-
orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan 
tujuan penelitian. Wawancara (interview) dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara mendalam dan wawancara terbuka. Dalam penelitian ini peneliti akan 
mewawancarai beberapa informan yang ada di desa Tana Toa, Kecamatan Kajang, 
Kabupaten Bulukumba. Wawancara akan dilakukan kepada kepala suku (Ammatoa), 
juru bicara Ammatoa (Galla Puto), dan Galla Anjuru yang bertugas mengantar tamu 
yang akan menghadap Ammatoa. 
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode wawancara yaitu subjek adalah orang yang paling tahu 
dirinya sendiri, orang yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya, interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.7 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari observasi dan 
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wawancara. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan catatan penting yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan 
dari informan untuk melengkapi data yang diperoleh seperti foto. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur masalah penelitian adalah 
peneliti sendiri yang langsung ke lapangan melakukan wawancara dengan pihak 
yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian didukung oleh alat-alat yang 
lain dan dianggap bisa membantu untuk memperoleh data yang akurat, alat yang 
digunakan adalah perekam untuk merekam hasil wawancara, serta alat dokumen 
lainnya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif ialah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola 
mensistensikan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.8 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang telah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto, dan sebagainya dan dianalisis dengan seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber.  
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman dalam model ini tiga komponen analisis, yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif 
dengan proses pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus. Ketiga 
kegiatan dalam analisis model interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Reduksi data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam hal ini, 
ketika peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak, 
maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data. 
2. Penyajian data (data display) 
Setelah data reduksi, selanjutnya peneliti mendisplaykan data yang berarti 
mengorganisir data, menyusun data dalam suatu pola hubungan sehingga semakin 
mudah dipahami. Melalui penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang 
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang 
penyajian data. Hasil dari data display ini mampu memudahkan peneliti dalam upaya 
pemaparan dan penegasan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing)  
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah 





yang dicapai mampu menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. 
Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgar dan tetap terbuka sehingga 
kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan meningkat menjadi lebih rinci 
dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan maksud-maksud menguji kebenaran, kekokohan dan 
kecocokannya yang merupakan validitasnya.9 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Trianggulasi merupakan usaha 
mengecek kebenaran dan atau informasi yang diperoleh sari berbagai sudut pandang 
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data.10 
Pengumpulan data dan penelitian di lakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam dengan informan. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, penelitian 
mengadakan trianggulasi sumber data melalui pemeriksaan terhadap pemeriksaan 
sumber lainnya, yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara. 
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POLA KOMUNIKASI AMMATOA DALAM PELESTARIAN KEARIFAN 
LOKAL (Penerapan Sistem Nilai Kamase-masea dalam Mempertahankan 
Budaya Adat Kajang) 
A. Letak Geografis Desa Tana Toa Kajang 
1. Letak Geografis 
Secara administratif  Desa Tana Toa berada dalam wilayah kecamatan 
Kajang, salah satu kecamatan dari sembilan kecamatan di kabupaten Bulukumba, 
Sulawesi Selatan. Kecamatan Kajang memiliki luas wilayah 126,18 km terpilah ke 
dalam satu kelurahan, empat desa dan empat desa persiapan. Empat desa persiapan 
(Bonto Biraeng, Lembang, Batunilamung, dan Mattoanging), karena pertimbangan 
luas wilayah dan upaya pemerintah daerah meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakatnya secara meluas di Kecamatan Kajang, merupakan pemekaran dari 
keempat desa lama yaitu Lembanna, Tambangan, Tana Toa, dan Possi Tana.1 
Masyarakat Kajang yang termasuk dalam masyarakat Kajang adat Ammatoa 
adalah mereka yang tinggal di dalam Kawasan adat Ammatoa yang berada di Desa 
Tana Toa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. Desa Tana 
Toa terdiri dari sembilan dusun, tersisa tujuh dusun yang masih terikat aturan Adat 
seperti larangan menggunakan listrik dan lain-lain, diantaranya yaitu dusun Sobbu, 
Benteng, Pangi, Bongkina, Tombolo, Luraya dan Balambina, sedangkan dua dusun 
                                                     





lainnya yaitu dusun Balagana dan Jannaya telah mendapat izin dari Ammatoa untuk 
menggunakan listrik, membangun rumah batu, menggunakan kendaraan roda dua 
maupun roda empat dan alat-alat modern lainnya, dengan alasan kedua dusun 
tersebut digunakan sebagai pusat aktivitas desa, seperti pembangunan kantor desa, 
puskesmas, pasar, sekolah, masjid dan lain sebagainya yang membutuhkan alat-alat 
modern. Desa Tana Toa terbagi dalam dua kawasan yaitu: Kawasan Luar (dusun 
Balanga dan dusun Jannaya) dan Kawasan Dalam (dusun Sobbu, Pangi, Bongkina, 
Tombolo, Benteng, Luraya dan Balambina). 
Desa Tana Toa merupakan salah satu desa yang terletak di sebelah utara 
wilayah Kecamatan Kajang dengan luas wilayah 729 km2. Desa Tana Toa adalah 
desa dengan wilayah paling luas di Kecamatan Kajang. Pada tahun 1984-1987 luas 
wilayahnya 37.50 km, dan sesudah pemekaran desa tahun 1987 sampai sekarang 
menjadi 19.50 km sebagian besar wilayahnya terdiri atas kawasan hutan adat, ladang 
(800.50 ha) dan sawah (200 ha) dengan variasi ketinggian antara 150-500 M di atas 
permukaan laut. Menurut data penduduk desa Tana Toa tahun 2016, jumlah 
penduduk 4.107 jiwa, 960 KK yang terdiri atas laki-laki 1.920 jiwa, dan perempuan 
berjumlah 2.187 jiwa yang tersebar dalam Sembilan dusun.  
Dari 2.187 jiwa penduduk Desa Tana Toa hanya ada 1.257 jiwa yang secara 
aktual bekerja. Presentase pekerjaan tertinggi adalah petani dengan jumlah 90,5% 





pada 1,4% dari jumlah keseluruhan penduduk.2 Sisanya ada yang berprofesi sebagai 
wiraswasta dan pegawai swasta.  
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa 
masyarakat di Desa Tana Toa sebagai besar memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah, yaitu hanya sampai pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD). Hal ini 
disebabkan karena Sekolah Dasar yang berada di Desa Tana Toa hanya ada satu dan 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang selanjutnya harus melewati beberapa 
desa lagi. Desa Tana Toa merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 
Bulukumba. Kabupaten Bulukumba  adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Bulukumba. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan berpenduduk sebanyak 
394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2010). Kabupaten Bulukumba 
mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa. Secara kewilayahan, 
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi pada 
kaki Gunung Bawakaraeng – Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas.  
Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Provinsi Sulawesi 
Selatan, terkenal dengan industri perahu phinisi yang banyak memberikan nilai 
tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten 
Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km.3 
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Desa Tana Toa adalah salah satu desa di kabupaten Bulukumba Kecamatan 
Kajang yang memiliki hutan lindung dengan luas hutan Borong: 331 km2. Desa Tana 
Toa memiliki tiga jenis hutan (borong) sebagai berikut: 
a. Borong karrasa (hutan keramat) hutan ini tidak bisa diganggu gugat oleh 
siapapun juga.  
b. Borong battasa (hutan penyangga) hutan ini dapat digunakan oleh masyarakat 
atas izin Ammatoa, bagi masyarakat yang terkena musibah seperti rumahnya 
terbakar, masyarakat adat yang tidak mampu dan kebutuhan fasilitas umum. 
c. Borong rajja’ (hutan masyarakat) hutan ini dibangun dan dipelihara oleh 
masyarakat sendiri dan akan dipergunakan sendiri oleh masyarakat. 
2. Sejarah Suku Kajang 
Masyarakat Ammatoa mempraktekkan sebuah agama Adat yang disebut 
dengan Patuntung. Istilah Patuntung berasal dari tuntungi, kata dalam bahasa 
Makassar yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti “mencari 
sumber kebenaran”. Ajaran Patuntung mengajarkan “jika manusia ingin 
mendapatkan sumber kebenaran tersebut, maka ia harus menyandarkan diri pada dua 
pilar utama, yaitu menghormati Allah Swt (Tu Rie’ A’ra’na ) dan Nenek moyang”. 
Kepercayaan Tu Rie’ A’ra’na merupakan keyakinan yang paling mendasar dalam 
agama Patuntung.  
Masyarakat Kajang percaya bahwa Tu Rie’ A’ra’na adalah pencipta segala 
sesuatu, Maha Kekal, Maha Mengetahui, Maha Perkasa, dan Maha Kuasa. Tu Rie’ 





Pasang. Agar pesan-pesan yang diturunkan-Nya ke bumi dapat dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh manusia, Tu Rie’ A’ra’na  memerintahkan Ammatoa untuk 
menjaga, menyebarkan, dan melestarikan Pasang tersebut.  
Fungsi Ammatoa dalam masyarakat Kajang adalah sebagai mediator, pihak 
yang memerantarai antara Tu Rie’ A’ra’na  dengan manusia. Dari mitos yang 
berkembang dalam masyarakat Kajang, Ammatoa merupakan manusia pertama yang 
diturunkan oleh Tu Rie’ A’ra’na  ke dunia. Masyarakat Kajang meyakini bahwa 
tempat pertama kali Ammatoa diturunkan ke bumi adalah kawasan yang sekarang ini 
menjadi tempat tinggal mereka. Suku Kajang menyebut tanah tempat tinggal mereka 
saat ini sebagai Tana Toa (tanah tertua), tanah yang diwariskan oleh leluhur mereka. 
Mereka percaya, konon di suatu hari dalam proses penciptaan manusia pertama di 
muka bumi, turunlah To Manurung dari langit. 
Turunnya To Manurung itu mengikuti perintah Tu Rie’ A’ra’na atau Yang 
Maha Berkehendak. To Manurung turun ke bumi dengan menunggangi seekor 
burung Kajang atau burung gagak yang menjadi cikal bakal manusia. Saat ini, 
keturunannya telah menyebar memenuhi permukaan bumi. Namun, di antara mereka 
ada satu kelompok yang sangat dia sayangi, yakni orang Kajang dari Tana Toa. Bagi 
orang Kajang, kepercayaan tentang To Manurung ini diterima sebagai sebuah 
realitas. Di tanah tempat To Manurung mendarat, mereka mendirikan sebuah desa 
yang disebut sebagai Tana Toa atau tanah tertua. Karena itu, mereka meyakini To 





mengikuti segala ajaran yang dibawanya. Kini ajaran tersebut menjadi pedoman 
mereka dalam kehidupan sehari-hari.4 
Masyarakat adat Tana Toa memegang teguh Pasang ri Kajang (pesan di 
Kajang), yang juga adalah ajaran leluhur mereka. Adapun isi dari Pasang ri Kajang 
ialah:  
a. Ta’ngurangi mange ri Tu Rie’ A’ra’na yang berarti senantiasa ingat kepada 
Tuhan dan tidak akan melanggar aturannya.   
b. A’lemo sibatang, a’bulo sipappa’, tallang sipahua, manyu siparampe, sipakatau 
tang sipakasiri, artinya memupuk kesatuan dan persatuan dengan penuh 
kekeluargaan dan saling memuliakan.  
c. Lambusu kigattang sa’bara ki peso’na, berarti bertindak tegas tapi juga sabar dan 
tawakkal. 
d.  Sallu riajuka, ammulu riadakkang ammaca’ ere anreppe’ batu, alla’buirurung, 
alla’batu cideng, artinya harus taat pada aturan yang telah dibuat secara  
bersama-sama kendati harus menahan gelombang dan memecahkan batu gunung.  
e. Nan digaukang sikontu passuroang to ma’buttayya, artinya melaksanakan segala 
aturan secara murni dan konsekuen.5 
Kelima Pasang inilah yang menjadi pedoman masyarakat dan para pemimpin 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari kelima Pasang inilah lahir prinsip hidup 
sederhana (kamase-masea) dan saling menyayangi diantara mereka seperti saling 
gotong royong. 
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Hidup sederhana bagi masyarakat di Desa Tana Toa berfungsi sebagai 
rujukan nilai dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Niai tallasa’ kamase-masea 
(hidup kesederhanaan) ini tercermin dari Pasang6  yakni: 
Ammentengko nu kamase-mase, accidongko nu kamase-mase, a’dakkako nu 
kamase-mase, a’miako nu kamase-mase. Anre kalumannyang kalupepeang, rie 
kamase-masea, angnganre na rie, care-care na rie, pammalli juku na rie, koko 
na rie, bola situju-tuju.7 
Menurut analisis peneliti bahwa, berdiri engkau sederhana, duduk engkau 
sederhana, melangkah engkau sederhana, dan berbicara engkau sederhana. kekayaan 
itu tidak kekal, yang ada hanya kesederhanaan, makan secukupnya, berpakaian 
secukupnya, membeli ikan secukupnya, kebun secukupnya, dan rumah seadanya.  
Selain perilaku hidup masyarakat di Desa Tana Toa yang menggunakan 
filosofi kamase-masea (hidup kesederhanaan), mereka juga menerapkan prinsip 
hidup ramah dan saling menghargai. Ketika mereka saling berpapasan, maka 
diharuskan untuk tersenyum sebagai bentuk keramahan dan apabila bertutur kata 
harus dengan tutur kata yang baik, serta apabila menyapa harus menggunakan 
panggilan yang sopan. Misalnya, sapaan untuk laki-laki disebut puto dan sapaan 
untuk wanita disebut jaja. Masyarakat di Desa Tana Toa sangat menjunjung tinggi 
kebenaran sebuah Pasang yang telah menjadikan mereka sekelompok masyarakat 
yang hidup dalam kedamaian. 
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3. Sistem Pemerintahan Suku Kajang 
Suku Kajang memiliki sistem pemerintahan adatnya sendiri. Mereka 
memiliki pemimpin adat (Ammatoa) dan 25 pemangku adat. Ammatoa berarti 
pemimpin yang tertua (dituakan). 
Menjadi seorang Ammatoa membutuhkan pengorbanan besar. Rakyat percaya 
bahwa Ammatoa adalah orang terakhir yang merasakan kemakmuran bila penduduk 
Tana Toa mengalami kemakmuran, namun menjadi orang pertama yang akan 
merasakan kemiskinan. Menjadi seorang Ammatoa tidak mudah dan merupakan 
jabatan seumur hidup.  Seorang Ammatoa yang terpilih memiliki kewajiban untuk 
mengayomi dan menciptakan kesejahteraan bagi rakyatnya. Ia tidak boleh melanggar 
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Pasang.  
Adapun syarat-syarat untuk dipilih menjadi Ammatoa adalah sebagai berikut: 
a. Ahli dalam hal Pasang. Pasang ri Kajang merupakan aturan yang dibuat 
pemangku Adat yang berasal dari Tu Rie’ A’ra’na, bukan oleh negara. Di 
dalamnya terdapat aturan adat, aturan agama, dan aturan negara.  
b. Tidak pernah dilihat oleh masyarakat melakukan sesuatu yang dianggap tidak 
baik seperti berdusta, minum tuak, berjudi, ataupun menipu serta perbuatan lain 
yang tercela.  
c. Konsisten dengan apa yang pernah ia ucapkan.  
d. Perbuatannya sesuai dengan ucapannya atau satunya kata dengan perbuatan.  
e. Diyakini oleh masyarakat memiliki kesaktian dan memiliki wibawa serta 





















Gambar 4.1 Struktur Kekuasaan Adat Tana Toa 
Sumber: Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang, 2003: h. 29 
Pada struktur kekuasaan adat Tana Toa dijelaskan bahwa Ammatoa dalam 
kapasitasnya sebagai pemimpin Adat dalam mengurusi masyarakatnya bersama 
dengan perangkat adat lainnya. Ammatoa sebagai pemimpin informal mempunyai 
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fungsi dan tugas, sebagai orang yang dituakan, artinya Ammatoa adalah pelindung, 
pengayom dan suri teladan bagi semua masyarakat adat Kajang. Sebagai penghubung 
manusia dan Tu Rie’ A’ra’na, dan bertanggung jawab terhadap pelaksanan 
kelestarian Pasang ri Kajang serta membawahi aturan-aturan adat yang bersumber 
dari Pasang norma-norma adat Kajang. 
Ammatoa dalam tugas-tugas dan upacara Adat didampingi oleh dua orang 
Anrong yang disebut Anrongta   Baku’ Toaya dan Anrongta Baku’ Loloa. Ammatoa 
juga dibantu oleh 25 pemangku Adat yakni;  Ada’ Limayya ri Tana Kekea terdiri  
dari  Galla Pantama, Galla Lombo’, Galla Malleleng, Galla Kajang, Galla Puto; Ada’ 
Limayya ri Tana Lohea, terdiri dari Galla Ganta’, Galla Sangkala, Galla Sapa’, Galla 
Bantalang, Galla Anjuru’; Karaeng Tallua terdiri dari Karaeng Labbiria, Sulehatang, 
Moncong Buloa (Ana’ Karaeng Tambangan); Tutoa   Sangkala,   Tutoa   Ganta’, 
Galla Jojjolo, Galla Jojjolo, Galla Pattongko, Kali, Kadaha, Lompo Karaeng, Lompo 
Ada’, Loha Karaeng, Kamula, Panre, dan Anrong Guru. 
Dalam membantu menjalankan peranan Ammatoa maka dilakukan pembagian 
tugas untuk pemangku Adat, ada yang mengurusi Adat secara langsung yang disebut 
Ada’ Limayya (dijabat oleh orang yang bergelar Galla) dan ada juga yang mengurusi 
bidang penyelenggaraan pemerintahan yang disebut Karaeng Tallua. 
Berikut penjelasan tentang fungsi dan peran masing-masing pemangku Adat : 
1. Ada’ Limayya, adalah suatu lembaga Adat yang membantu Ammatoa dalam 
menjalankan tugas pemerintahan Adat. Sebenarnya sejarah awal terbentuknya Ada’ 





begitupun setelah anak-anak tersebut meninggal kemudian jabatan diduduki oleh 
keturunan berikutnya yang didasarkan oleh Pasang. Namun seiring berjalannya 
waktu, jabatan Ada’ Limayya kemudian diduduki oleh pemerintah setempat (kepala 
desa), baik yang berada dalam kawasan Adat maupun yang berada di luar kawasan 
Adat. Ada’ Limayya berarti pemangku lima Adat yang anggotanya terdiri dari lima 
orang beserta tugasnya masing-masing, diantaranya : 
a. Galla Pantama , merupakan Galla yang mengurusi secara keseluruhan sektor 
pertanian dan perkebunan. Selain itu, Galla Pantama  juga bertugas dalam 
merancang strategi pertanian dan merencanakan situasi terbaik dalam hal 
bercocok tanam di wilayah Adat.  
b. Galla Kajang, merupakan Galla yang bertanggung jawab terhadap segala 
keperluan dan perlengkapan dalam ritual pangnganro (berdoa). Selain itu, Galla 
Kajang juga berfungsi sebagai penegak aturan dan norma-norma ajaran dalam 
Pasang. 
c. Galla Lombo’, merupakan Galla yang bertanggung jawab segala urusan 
pemerintahan baik di dalam maupun di luar wilayah Ammatoa. Galla Lombo’  
juga merupakan orang pertama yang ditemui saat ingin berkunjung ke dalam 
Kawasan Adat. 
d. Galla Puto, merupakan juru bicara Ammatoa. Galla Puto bertugas dalam 
mengatasi segala permasalahan, baik bersifat penanganan, penyelesaian, dan 
pengampunan. Galla Puto juga sebagai pengawas langsung tentang pelaksanaan 
Pasang serta bertindak menyebarluaskan keputusan dan kebenaran yang 





e. Galla Malleleng merupakan Galla yang tugasnya bertanggungjawab dalam hal 
mengatur dan mengurusi persoalan perikanan. Galla Maleleng juga tugasnya 
menjadi sangat penting karena persoalan perikanan dalam kehidupan sangatlah 
penting sehingga keberadaanya diharapkan mampu menjadi penyeimbang dalam 
hal pelestarian ekosistem dalam air. 
Dalam membantu tugas dan tanggung jawab Ada’ Limayya, dibentuk Adat 
pelengkap yang biasa disebut Pattola Ada’, yakni : 
1) Galla Bantalang, sebagai penjaga kelestarian hutan dan sungai pada areal 
pengambilan Sangkan’ (udang) sekaligus bertanggung jawab terhadap 
pengadaan udang tersebut pada acara Pa’nganro.  
2) Galla Sapa, bertugas sebagai penanggung jawab terhadap tempat tumbuhnya 
sayuran pakis (paku) dan sekaligus bertugas pengadaan sayuran tersebut 
dalam acara Pa’nganro.  
3) Galla  Ganta,  bertugas  sebagai  pemelihara  tempat  tumbuhnya bambu 
Buluh sebagai bahan untuk memasak pada acara Pa’nganro sekaligus 
pengadaannya.  
4) Galla Anjuru’, bertanggung jawab terhadap pengadaan lauk pauk yang akan 
digunakan pada acara Pa’nganro.  
5) Galla Sangkala, sebagai pengurus jahe yang digunakan dalam acara 
Pa’nganro.  
6) Lompo Ada’, berfungsi sebagai penasehat para pemangku Limayya dan 
Pattola   Ada’ ri Tana Kekea. 
7) Tutoa Ganta’ bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya bambu berbulu 





8) Kamula Adat sebagai pembuka bicara dalam diskusi Adat. 
9) Panre bertanggung jawab dalam penyediaan perlengkapan dan peralatan 
acara ritual.  
2. Karaeng Tallua, merupakan pemangku Adat yang mempunyai peranan 
membantu dalam bidang penyelenggaraan pemerintahan di bawah garis Ammatoa. 
Karaeng Tallua terdiri dari tiga anggota yaitu Karaeng Kajang (Labbiriya), 
Sullehatang, dan Anak Karaeng (Moncong Buloa). Karaeng Tallua berarti tri tunggal 
dalam pemerintahan Adat yang tugasnya hampir sama. Tri tunggal maksudnya 
apabila salah seorang Karaeng Tallua telah hadir dalam upacara Adat, sementara 
Karaeng Tallua yang lain tidak hadir, maka yang tidak hadir tersebut telah dianggap 
hadir dan upacara Adat pun bisa dilangsungkan. Adapun tugas dari masing-masing 
Karaeng Tallua dijelaskan sebagai berikut : 
a. Karaeng Kajang (Labbiriya), merupakan jabatan yang tanggung jawwabnya 
dalam hal pemerintahan dan pembangunan sosial kemasyarakatan berdasarkan 
ketentuan Pasang dan tidak bertentangan dengan keputusan Ammatoa. Selain itu 
Karaeng Kajang juga berperan sebagai pimpinan pemerintahan dan penyambung 
pemerintah di luar kawasan Adat.  
b. Sullehatang, merupakan jabatan yang tugasnya sebagai pemimpin administrasi 
pemerintahan dan yang menyebarkan informasi atau berita dari ketentuan yang 
telah ditetapkan Ammatoa sebagai pemimpin tertinggi.  
c. Moncong Buloa, merupakan jabatan yang tugasnya sebagai penanggung jawab 
atas pelaksanaan tugas pemerintahan Adat dan mengawasi segala jalannya sistem 






Karaeng Tallu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya juga dibantu 
oleh pembantu Adat lainnya  yang biasa disebut Pattola Karaeng, diantaranya: 
1) Tutoa Sangkala mengurus lombok kecil dan bulo yang dipakai dalam acara 
Pa’nganro.  
2) Angrong Guru sebagai pembuka bicara dalam diskusi Adat. 
3) Galla Pattongko sebagai penjaga batas wilayah.  
4) Loha Karaeng sebagai pemberi penghargaan kepada orang yang berhasil 
menjabat Karaeng dengan baik dan aman yang sangat berlangsung lama.  
5) Kadaha sebagai pembantu Galla Pantama .  
6) Galla  Jojjolo sebagai  penunjuk  dan  tapal  batas  kekuasaan Rambang  
Ammatoa  dan  sekaligus  bertindak  sebagai  Kedutaan Ammatoa terhadap 
wilayah yang berbatasan dimana dia ditempatkan, misalnya Karaeng Kajang 
dengan Karaeng Bulukumpa.  
7) Lompo Karaeng sebagai penasehat Karaeng Tallu dan Pattola Karaeng ri 
Tana Lohea.  
8) Kali berperan sebagai Imam mesjid8 
4. Karakteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Ammatoa 
Ammatoa (72 tahun) adalah seorang pemimpin adat yang memiliki tanggung 
jawab dalam memimpin masyarakatnya dalam hal mentaati segala peraturan atau 
keputusan yang sudah disepakati bersama. Ammatoa juga bertanggung jawab atas 
pelestarian dan pelaksanaan Pasang (wahyu Tuhan) di kawasan Ammatoa. Fungsi 
                                                     





dan peran Ammatoa menurut Pasang adalah sebagai orang yang dituakan (amma: 
bapak, toa: tua). Ammatoa adalah pengayom dan suri tauladan bagi semua 
Masyarakat Kajang. Ammatoa juga berperang sebagai wakil Tu Rie’ A’ra’na yang 
dianggap sebagai penghubung antara manusia dengan Tu Rie’ A’ra’na.9 Ammatoa 
yang menjabat saat ini adalah Ammatoa yang ke-22. 
b. Galla Puto  
Galla Puto (70th) bertugas untuk membantu Ammatoa, yang bertindak 
merencanakan dan memutuskan segala hal yang berkaitan dengan adat istiadat. Galla 
Puto juga memiliki tugas yaitu, juru bicara ketika Ammatoa tidak bisa ditemui serta 
melayani tamu dari luar yang berkunjung ke Tana Toa.10 
c. Galla Lombo’  
Galla Lombo’ (47th) dijabat oleh kepala Desa Ammatoa yang bernama Abdul 
Salam yang bertugas untuk mengantar tamu yang akan menemui Ammatoa.  
B. Pola Komunikasi Ammatoa terhadap masyarakat Kajang 
Masyarakat di kawasan adat Tana Toa dipimpin oleh Ammatoa yang sangat 
dipatuhinya. Jika Tana Toa berarti tanah yang tertua maka Ammatoa berarti bapak 
atau pemimpin tertua. Ammatoa sangat berperan penting dalam kehidupan 
masyarakat adat Kajang karena Ammatoa dianggap pula sebagai penghubung antara 
manusia dengan Tu Rie’ A’ra’na. 
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Kehidupan  masyarakat Ammatoa  tidak lepas dari proses komunikasi, 
sehingga komunikasi menjadi salah cara dalam mempererat silaturahmi antar sesama 
baik itu masyarakat yang berada dalam kawasan adat Kajang maupun masyarakat di 
luar kawasan adat Kajang.  
Bahasa yang digunakan oleh masyarakat Kajang ialah bahasa Konjo. Bahasa 
Konjo merupakan salah satu rumpun bahasa Makassar yang berkembang tersendiri 
dalam masyarakat Kajang. Sehingga masyarakat yang memasuki kawasan adat 
Kajang akan kesulitan berkomunikasi jika tidak pandai dalam menggunakan bahasa 
Konjo. 
Banyak orang yang datang berkunjung ke kawasan adat Ammatoa atau 
Kajang Dalam, baik dari kalangan pelajar, mahasiswa, guru, peneliti, wisatawan 
lokal sampai wisatawan asing. Bagi yang ingin datang ke rumah Ammatoa, ada 
baiknya datang bersama seorang juru bahasa (bahasa Konjo) sebab Ammatoa 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Konjo dan harus menggunakan pakaian 
hitam, sebelum memasuki kawasan adat harus melapor ke Kepala Desa Tana Toa 
yaitu Galla Lombo’. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Desa ketika 
diwawancarai oleh peneliti: 
Kalau ada masyarakat luar yang masuk ke dalam  kawasan Adat biasanya saya 
yang mengantar untuk bertemu dengan Ammatoa tapi kalau orang luar negeri 
yang datang untuk melakukan penelitian biasa langsung menyewa penerjemah 
dari Bira, tapi tetap saya temani masuk. Apabila masyarakat yang datang itu 
masih dalam daerah sulawesi biasanya bersama temannya yang bisa pake bahasa 
Konjo, itu tidak perlu ditemani. yang jelasnya kalau ada tamu yang mau masuk 
di kawasan Adat harus kesini dulu dan harus mematuhi peraturan.11 
                                                     





Dari hasil pernyataan Galla Lombo’, peneliti dapat mengetahui bahwa 
komunikasi yeng berlangsung dilakukan oleh Ammatoa terhadap masyarakat luar 
harus melalui perantara (penerjemah bahasa Konjo) khususnya masyarakat yang 
tidak bisa berbahasa Konjo.   
Apabila memasuki kawasan adat Kajang maka masyarakat harus memenuhi 
aturan Adat yang bisa dilakukan dan tidak bisa dilakukan. Galla Lombo’ 
menjelaskan kepada peneliti tentang hal-hal yang diperintahkan (ma’ring), yang 
sudah menjadi keharusan untuk dilakukan dalam kawasan adat (baik antara 
masyarakat yang berada dalam kawasan maupun masyarakat dari luar kawasan) di 
antaranya: 
1) Berpakaian hitam yang sopan (sarung, celana, baju, harus hitam). 
2) Perkataan atau perilaku seseorang harus dijaga pada saat memasuki kawasan adat. 
3) Saling menyapa pada saat ketemu atau berpapasan di jalan. 
4) Gotong royong di setiap acara tradisi. 
Adapun yang dilarang (talama’ring) utuk dilakukan dalam kawasan adat 
(baik antara masyarakat yang berada dalam kawasan maupun masyarakat dari luar 
kawasan) di antaranya : 
1) Dilarang membawa alat elektronik masuk ke dalam kawasan. 





3) Diperingatkan bagi orang dari luar (tamu) agar tidak sembarang menegur secara 
langsung pada saat melihat sesuatu yang menurut mereka (tamu) lain dari yang 
lain. 
4) Usahakan jangan berpakaian yang warnanya mencolok seperti warna merah, 
kuning, orange, dan lain-lain (wajib menggunakan wrna hitam). 
5) Dilarang bersentuhan atau berpegangan bagi yang bukan mahram. 
6) Dilarang berteriak-teriak atau berkata kasar, terutama pada saat berada di rumah 
Ammatoa. 
7) Usahakan jangan memakai sendal pada saat memasuki kawasan adat. 
8) Dilarang memasukkan instalansi listrik ke rumah-rumah penduduk yang ada di 
kawasan adat.12 
Berdasarkan aturan-aturan yang dikemukakan oleh Galla Lombo’ maka 
peneliti mengikuti aturan-aturan pada saat proses penelitian berlangsung seperti 
menggunakan pakaian hitam, tidak mengaktifkan handpone, dan tidak memakai alas 
kaki ketika memasuki kawasan adat Kajang, dengan tujuan agar Ammatoa dan juga 
masyarakat bisa berkomunikasi dengan efektif kepada peneliti dan peneliti juga 
menghargai kebudayaan.  
Ammatoa menambahkan bahwa dalam kawasan adat Kajang tidak bisa 
menggunakan listrik, menggunakan televisi  dan juga handpone  karena melanggar 
Pasang ri Kajang. Pasang merupakan sistem nilai yang menjadi pedoman tertinggi 
bagi masyarakat Kajang Dalam. 
                                                     





Kunne intu lalang mae ri kampongku anre nantama listri’ na’, anre’ telepisi, 
anre’ todo’ nakkulle tauwwa ammake hape, anrejja nu pattallasai hapenu do 
na?.13 
(Disini di kampungku tidak masuk listrik nak, tidak ada televisi tidak bisa juga 
menggunkan handpone, tidak diaktikan hp mu nak?). 
Proses komunikasi Ammatoa terhadap masyarakat Kajang Dalam dan 
masyarakat Kajang Luar dibantu oleh beberapa pemangku adat yang telah diberikan 
amanah, karena dalam kawasan adat tidak dapat menyampaikan informasi melalui 
media dikarenakan masih memegang teguh adat istiadat. 
Pak Salam selaku Kepala Desa Tana Toa atau salah satu pemangku adat 
(Galla Lombo’) mengatakan bahwa: 
Tidak ada alat komunikasi yang digunakan, kita disini komunikasi dari mulut ke 
mulut, musyawarah dan gotong royong. Jangankan alat komunikasi, listrik saja 
tidak dipasang dikawasan Adat, kita mau mau perbaiki jalan juga tidak diizinkan 
oleh Ammatoa. jadi kalau ada informasi yang mau disampaikan maka pemangku 
adat yang datang langsung menemui masyarakat”14 
Masyarakat di kawasan adat Ammatoa Kajang dikenal sebagai masyarakat 
yang sangat jauh dari modernisasi. Mereka tidak terpengaruh untuk menggunakan 
alat komunikasi modern seperti yang digunakan oleh masyarakat pada umumnya. 
Mereka hanya berkomunikasi dari mulut ke mulut, melakukan musyawarah dan 
gotong royong sebagai sarana komunikasi. 
Arrunding  atau A’borong lebih sering dilakukan dalam berkomunikasi, 
seperti pada saat akan melakukan ritual-ritual Adat . Dalam bahasa Indonesia 
Arrunding diartikan sebagai musyawarah. Sebelum melakukan ritual, Ammatoa 
memanggil pemangku adat untuk melakukan musyawarah dalam mempersiapkan 
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perlengkapan segala kebutuhan yang akan digunakan saat ritual berlangsung. 
Musyawarah dilakukan bukan hanya untuk ritual akan tetapi musyawarah juga 
dilakukan ketika terdapat masyarakat yang melanggar adat Kajang. Sedangkan 
Abborong dilakukan pada waktu tertentu untuk membahas ajaran Pasang sekaligus 
mengevaluasi kinerja pemangku adat untuk memberi masukan kepada Ammatoa 
demi kelancaran roda pemerintahan adat, seperti yang dikatakan oleh Galla Puto 
selaku juru bicara Ammatoa :  
Punna la palappassiki panggadakkang, asserreserre ngasekki ri bolana 
Ammatoa, abboja allo haji’ na ri bage ngase tugasanna Galla supaya 
napassedia ngasei nu riparalluangga punna langgadakki. Punna maimmi, 
minro ngase maki ri bolayya na ri pauwwangi masyarakat kaputusanna nu ni 
bicarayya.15 
(Jika kita akan mengadakan ritual, kita kumpul dulu untuk menentukan hari 
baik untuk melakukan ritual, kemudian dibagi tugasnya masing-masing untuk 
mempersiapkan perlengkapan yang akan di gunakan dalam ritual. setelah itu 
Ammatoa memberikan amanah kepada pemangku adat untuk menyampaikan 
informasi kepada masyarakat). 
Menurut Galla Puto, ketika masyarakat akan melakukan ritual, maka yang 
paling pertama dilakukan ialah dengan melakukan musyawarah di rumah Ammatoa 
untuk menentukan hari baik. Setelah hari baik ditentukan maka Ammatoa 
memberikan amanah kepada Galla untuk menyampaikan informasi tersebut kepada 
masyarakat. Hal ini senada dengan yang dikatakan Ammatoa bahwa 
Parallui abborong borong punna la nggalle kaputusang, nasaba kodi punna 
sisaalai pikkiranna. Ballo ri bicara punna abborongki, lohe bicaranna Galla 
akkulle dilanggere. Kunne rikampongku Abborong paling parallu punna rie la 
rialle kaputusang. Abbasansa punna palappasa Ada’,  manna intu mae tau rie 
salanna parallu ngase injo ri carita punna abborongki”16 
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(Sangat penting melakukan musyawarah terlebih dahulu, karena tidak baik jika 
ada pikiran yang tidak sesuai. Alangkah baiknya jika keputusan diambil pada 
saat musyawarah karena banyak masukan dari Galla yang bisa didengar. 
Musyawarah paling penting di dalam kampungku jika akan mengambil 
keputusan. Contohnya jika akan melakukan ritual, dan juga jika ada seseorang 
yang melakukan pelanggaran) 
 Menurut Ammatoa, dalam memutuskan sesuatu yang baik diperlukan 
musyawarah terutama dalam perayaan adat maupun pelanggaran yang dilakukan oleh 
masyarakat, karena saran dari pemangku adat dapat dikumpulkan pada saat 
musyawarah. Dengan adanya musyawarah maka Ammatoa dapat menyatukan 
pendapat yang berbeda dari pemangku adat, dan dapat didiskusikan dengan baik 
sehingga mendapatkan keputusan yang baik pula.  
Peneliti juga melihat bahwa masyarakat Ammatoa masih menerapkan nilai-
nilai sosial yang terkandung dalam kata kegotong royongan dalam kehidupan dan 
proses pertukaran pikiran  serta ide yang mampu menjadi jalan tengah bagi mereka 
dalam memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan adat istiadat. 
Pemangku adat selalu berkomunikasi dengan Ammatoa maupun masyarakat 
ketika bertemu di jalan atau dalam acara adat yang dilaksanakan di kawasan adat, 
baik untuk membahas tentang sesuatu yang penting maupun hanya sekedar saling 
menyapa. Dengan kata lain mereka sama dengan masyarakat pada umumnya yang 
selalu terlibat dalam proses komunikasi tanpa batasan apapun antara Ammatoa, 
pemangku adat maupun masyarakat, seperti yang dikatakan oleh Pak Salam sebagai 
salah satu pemangku adat (Galla Lombo’): 
Kita di sini samaji dengan masyarakat pada umumnya, kalau ketemu di jalan 





Ammatoa kita juga cerita-cerita, sama masyarakat juga. Mau itu urusan penting 
yang dibahas atau cuma sekedar bincang-bincang biasa saja. Jadi tidak adaji 
batasan, asal tetapki bisa jaga sikap kalau bicara sama orang yang tinggi 
posisinya, saling menghormati dan menghargai.17 
Berdasarkan pemaparan Ammatoa dan Galla Puto, maka peneliti dapat 
mengetahui bahwa Ammatoa berkomunikasi terhadap masyarakat Kajang Dalam 
secara langsung. Dimana komunikasi yang berlangsung antara Ammatoa dengan 
pemangku adat dilakukan dengan tatap muka (face to face) dan proses komunikasi 
berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara Ammatoa dan pemangku adat. 
Komunikasi berlangsung secara face to face apabila Ammatoa dan pemangku 
adat melakukan musyawarah, baik dalam membahas tentang ritual adat maupun 
mengevaluasi tentang kinerja kerja para pemangku adat. Sementara pola komunikasi 
yang digunakan oleh Ammatoa terhadap masyarakat Kajang luar  menggunakan pola 
komunikasi sirkuler dimana informasi dari hasil keputusan musyawarah disampaikan 
oleh pemangku adat yang telah diberikan amanah oleh Ammatoa untuk 
menyampaikan informasi tersebut kepada masyarakat yang berada diluar  kawasan 
adat. Begitupun sebaliknya, apabila ada masyarakat Kajang Luar yang ingin 
menyampaikan informasi kepada Ammatoa maka dapat melalui pemangku adat 
(Galla), lalu Galla yang menyampaikan kepada Ammatoa. 
Peneliti menemukan keunikan ketika memasuki rumah Ammatoa, yaitu cara 
Ammatoa mempersilahkan peneliti masuk ke rumahnya dengan melambaikan tangan 
sambil berkata “Antamakko mae nak” (Silahkan masuk nak). Dari lambaian tangan 
                                                     





yang digunakan oleh  Ammatoa dapat diartikan sebagai bentuk sapaan kepada 
masyarakat yang memasuki rumah Ammatoa. Pada saat penelitian berlangsung 
terdapat dua orang masyarakat (pa’buritta) yang akan bertemu dengan Ammatoa 
dengan tujuan mengundang secara lisan (a’buritta) untuk menghadiri hajatan yang 
dilakukan di rumah pemilik hajatan. Pa’buritta menggunakan pakaian adat Kajang 
dengan membawa daun sirih dan buah pinang yang diletakkan di atas piring.  
Kemudian pa’buritta duduk berhadapan dengan Ammatoa sambil menyerahkan 
sepiring daun sirih dan buah pinang. Selanjutnya pa’buritta menyampaikan tujuan 
mereka mendatangi Ammatoa. Jika piring tersebut diambil oleh Ammatoa, berarti 
pa’buritta telah diterima oleh Ammatoa. Peneliti dapat mengetahui bahwa dengan 
dibatasinya alat komunikasi di dalam kawasan adat maka masyarakat dapat 
melakukan komunikasi secara langsung kepada Ammatoa baik itu masyarakat yang 
berada dalam kawasan adat maupun masyarakat yang berada dari luar kawasan adat. 
Walaupun masyarakat masyarakat tidak menggunakan alat komunikasi 
modern seperti yang digunakan masyarakat lainnya, namun terdapat alat komunikasi 
tradisional yang bisa kita jumpai di dalam Kawasan Adat yaitu kentongan. Seperti 
yang dikatakan Galla Puto saat ditemui oleh peneliti; 
Sikarengang tunggala bola rie kattonna nasaba anre, na sieppa’-eppa’ bolayya. 
Injo katto’a na pakei kennang akkio tau tabbala abbansa punna rie’ palukka’ 
ampantamakki bolana, mingka sagalami kamunjona antama palukka’ nampa 
siappe’-appemi bolana taua jari sagalami rie katto’ riballana i kennang. Jari 
Sarra mami ri palele punna ampaturumggi.18 
(Dulu setiap rumah memiliki kentongan karena rumah saling berjauhan. 
Kentongan digunakan untuk memanggil orang banyak seperti jika pencuri 
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masuk ke dalam rumah mereka. Namun sekarang rumah sudah banyak dan 
saling berdempetan jadi kentongan sudah jarang ditemui di rumah mereka. Jadi 
yang digunakan memanggil orang banyak ialah dengan berteriak kepada 
tetangga). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Galla Puto maka peneliti dapat 
mengetahui bahwa alat komunikasi yang biasa digunakan oleh Ammatoa dan 
masyarakatnya ialah dengan menggunkan kentongan yang terbuat dari bambu. 
Kentongan digunakan untuk memberikan informasi atau meminta bantuan kepada 
masyarakat yang lain. Namun sekarang masyarakat sudah jarang menggunakan 
kentongan atau bahkan kentongan sudah tidak digunakan lagi disebabkan karena 
sudah banyak rumah di dalam kawasan adat, jadi mereka mengandalkan teriakan 
(berteriak) untuk meminta tolong kepada masyarakat terdekat.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh tiga informan, maka  
peneliti dapat mengetahui bahwa proses komunikasi berlangsung tanpa 
menggunakan media. Ammatoa selalu berkomunikasi secara face to face terhadap 
masyarakat Kajang Dalam karena dalam kawasan tidak diizinkan menggunakan 
media. Namun ketika Ammatoa ingin melakukan komunikasi dengan masyarakat 
Kajang Luar  maka Ammatoa dibantu oleh pemangku Adat, artinya komunikasi 
berlangsung melalui perantara dari mulut ke mulut. Sementara proses komunikasi 
yang dilakukan oleh Ammatoa terhadap masyarakat umum ialah dengan 
menggunakan komunikasi secara langsung namun biasanya didampingi oleh 
penerjemah bahasa bagi masyarakat yang tidak mengerti dengan bahasa Konjo yang 





Berdasarkan pemaparan pada halaman sebelumnya, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pola komunikasi yang digunakan oleh Ammatoa terhadap 
masyarakat Kajang Dalam, masyarakat Kajang Luar dan masyarakat umum, adalah 
sebagai berikut: 
1. Berkomunikasi secara langsung  
Ammatoa melakukan komunikasi secara langsung terhadap masyarakat 
Kajang Dalam karena tidak ada media yang bisa digunakan oleh masyarakat 
Ammatoa hal ini disebabkan karena dalam kawasan adat Kajang adalah daerah yang 
merupakan warisan leluhur yang perlu dijaga dan dilestarikan dengan adat 
istiadatnya. Komunikasi secara langsung menghadirkan hal positif bagi masyarakat 
di Kawasan adat karena hal ini sebagai suatu hal yang bisa menciptakan 
persaudaraan yang kuat. Di sini mereka berkomunikasi satu sama lain tanpa 
perantara maupun batasan-batasan.  
2. Berkomunikasi melalui perantara pemangku adat 
Dalam berkomunikasi, Ammatoa dibantu oleh beberapa pemangku adat untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat di dalam kawasan adat Kajang maupun 
di luar kawasan. Adapun pola komunikasi yang digunakan oleh Ammatoa terhadap 
masyarakat Kajang Luar ialah dengan menggunakan model komunikasi Sirkuler. 
Proses komunikasi ini berlangsung dari Ammatoa kemudian pesan dari Ammatoa 
disampaikan kepada masyarakat melalui pemangku adat (Galla/Puto).  





Penerjemah berperan penting dalam proses komunikasi Ammatoa dengan 
masyarakat umum yang berkunjung ke dalam kawasan Adat yang tidak memahami 
bahasa Konjo. Dalam hal ini komunikasi berlangsung secara bertatap muka namun 
dalam hal tertentu melalui perantara penerjemah bahasa.  
4. Komunikasi tidak langsung 
Komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung atau dengan menggunakan 
alat komunikasi. Adapun alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat yang 
berada dalam kawasan adat ialah menggunakan alat tradisional, yaitu kentongan. 
Kentongan digunakan dalam waktu tertentu saja namun pada saat ini kentongan 
sudah jarang dijumpai dalam kawasan Adat dikarenakan rumah penduduk sudah 
mulai padat. 
C. Penerapan sistem nilai Kamase-masea dalam Budaya Kajang 
Kamase-masea ialah suatu gambaran hidup yang dijalani oleh masyarakat 
Kajang Dalam. Kamase-masea diartikan sebagai kesederhanaan dari pola hidup yang 
dijalani oleh masyarakat Kajang Dalam yang terlihat dari berbagai aspek seperti 
pemukiman penduduk, peralatan rumah tangga, dan pakaian yang digunakan. Seperti 
yang dikemukakan oleh Ammatoa bahwa maksud dari kamase-masea ialah 
kehidupan sederhana yang dijalani oleh masyarakat Kajang Dalam, seperti tidak 
menggunakan sendal, membatasi modernisasi dan tinggal dengan menggunakan 






Cerminan kesederhanaan mereka terlihat pada rumah masyarakat Ammatoa 
yang berada dalam kawasan adat Kajang. Rumah merupakan salah satu unsur pada 
pada prinsip hidup kamase-masea bagi masyarakat adat Kajang, sesuai dengan 
Pasang.  
Angnganre na rie, care-care na rie, pammalli juku na rie, koko na rie, bola 
situju-tuju. 
(Makanan ada, pembeli ikan ada, lahan, kebun, sawah ada, rumah seadanya). 
Pasang ini mengungkapkan makna bahwa ketika kebutuhan dasar terpenuhi, 
maka masyarakat tidak perlu lagi memikirkan hal-hal yang berlebihan. Hidup 
sederhana lebih mengutamakan memenuhi kebutuhan dan bukan memenuhi keinginan. 
Sebab kebutuhan hanya mensyaratkan subsisten (sandang, pangan, lahan, papan),19 
sementara memenuhi keinginan memerlukan keanekaragaman materi yang memungkinkan 
ditinggalkannya Tallasa Kamase-masea (hidup sederhana) sebagaimana amanah pasang 
untuk mematuhi Ammatoa dan menyerahkan hidup sepenuhnya kepada Turie' A'ra'na sebab: 
Anne linoa pammari-marianji. Ahera' pammantangang karakkang 
(Dunia ini hanya persinggahan saja akhiratlah kehidupan yang kekal abadi) 
Kelompok rumah masyarakat Kajang Dalam seluruhnya menghadap ke arah 
barat. Arah barat ini diasumsikan sebagai arah kiblat yaitu arah yang dianggap 
tenggelamnya matahari. Seperti yang diungkapkan oleh Ammatoa sebagai berikut: 
Kunne bolaiya addalle anrai ngase rikibla’ka ripasinrapanggi sinarayya na 
sassanga, bansaji injo katalassanga”20 
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(Di sini semua rumah menghadap ke kiblat disamakan dengan cahaya  dan 
kegelapan, sama halnya dengan kehidupan) 
Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti terhadap Ammatoa maka makna 
rumah yang seragan menghadap ke arah kiblat memiliki arti bahwa semua kehidupan 
ini akan berakhir, sama dengan tenggelamnya matahari dalam kegelapan malam.  
Bentuk rumah masyarakat Ammatoa hampir sama dengan rumah 
Bugis/Makassar, yaitu bentuk rumah panggung dengan bagian siring/pa’siringang, 
kale balla/kale bola dan pammakkang/para, atau bagian bawah rumah yang 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan perkakas-perkakas  pertanian, tempat untuk 
menumbuk padi, menenun atau sebagai kandang ternak, seperti kerbau, atau sapi. 
Bagian badan/tubuh rumah yang ditempati oleh pemiliknya dan bagian atas rumah 
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan makanan (padi atau jagung). 
Semua bentuk rumah yang terletak dalam wilayah Tana Toa mempunyai 
bentuk yang serupa. Rumah dengan tiang yang ditanam berjumlah 16 batang, kale 
bola terdiri atas tiga bagian yang masing-masing dipisahkan oleh pappamuntulan 
yaitu latia riolo (tempat untuk tamu), latia tangga (tempat tuan rumah menerima 
tamu) dan tala-tala (tempat tidur kaum wanita), berdinding papan, lantainya terbuat 
dari bilahan bambu yang diikat satu sama lain disebut dasere’, beratap daun rumbia, 
dapur dan tempat buang air kecil (pabbissang) letaknya pada sebelah kiri pintu dan 






Bagian demi bagian dari rumah merupakan simbol yang mewakili makna 
tertentu, seperti yang kemukakan oleh Ammatoa dan dan Galla Puto saat ditemui 
oleh peneliti di dalam Kawasan Adat. 
Menurut Ammatoa “injo tu battua anre na kulle na llalloi pammutulan punna 
anre ri pabbianggi antama ri patanna bola, jari rie ngase injo batasanna tu 
battua na patanna bola” 
(Tamu tidak boleh melewati Pappamuntulan jika tidak diberikan izin oleh tuan 
rumah, semua mempunyai batasan antara tamu dan pemilik rumah). 
Pappamuntulan bermakna bahwa segala sesuatu mempunyai batas-batas, 
tidak terkecuali tindakan ataupun perbuatan manusia adalah tindakan pelanggaran 
bagi seorang tamu yang melewati pappamuntulan jika sedang bertamu, kecuali 
dengan seizin tuan rumah. 
Rinrinna bolayya na pakunjo bentukna kullei dibattuanggi iangase injo nu 
matea anre nakkulle minro ri pattallasa, ambansami injo poko kajua nu ri 
panjaria papang”21 
(Bentuk dinding rumah dimaknai bahwa semua yang mati tidak boleh kembali 
dihidupkan, sama halnya dengan kayu yang telah dijadikan papan). 
Papan untuk dinding rumah dipasang horizontal memberikan makna bahwa 
“jangan menghidupkan sesuatu yang sudah mati” pohon yang telah dibuat menjadi 
papan dianggap sudah mati, sehingga posisinya tidak boleh vertikal sama seperti 
ketika masih hidup, ini bermakna larangan bertindak yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. 
Bentenna bolayya anre risabboloi  supaya patanna bola anre na tabai bala” 
(Tiang rumah tidak diberi lubang agar pemilik rumah tidak terkena bahaya).22 
                                                     





Tiang tidak diberi lubang ialah simbol menghindari bahaya, ini bermakna 
agar pemilik rumah terhindar dari bahaya berupa penikaman atau bentuk kekerasan 
lainnya yang dapat menyebabkan “lubang”. Tiang ditanam mempunyai makna 
bahwa manusia harus selalu menyatu yang menjadi sumber hidup dan kehidupan. 
Tiang untuk baris maupun lajur (saluru’) rumah berjumlah enam. Simbol ini 
mempunyai makna bahwa orang yang sudah berkeluarga diapit oleh empat orang tua, 
yaitu bapak, ibu dan kedua mertua. 
Menurut Ammatoa “Papalluangga ridallekang supaya iangase tau battua kullei 
naitte apa-apa na passedia patanna bola, punna arrabbui pallua injo 
battuanganna la na toanaki patanna bola anre nakkule taua amminro”.23 
(Dapur di depan agar semua tamu dapat melihat yang disediakan oleh tuan 
rumah, jika dapur berasap berarti tuan rumah akan menjamu dan tamu dilarang. 
Dapur yang terletak di depan maksudnya, agar tamu mengetahui persiapan 
tuan rumah. Apabila api dinyalakan maka itu pertanda bahwa tuan rumah akan 
mempersiapkan makanan atau minuman untuk tamu dan sebaiknya tamu tidak 
meninggalkan rumah tersebut. Hal ini sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh 
Galla Puto saat diwawancai oleh peneliti : 
Pappaluang, pabbissa-bissaanga ri dallekang  anre pikkirang kodina tubattua 
punna rie risadiaanggi kanre-kanreang tu battua. Pabbissa bissanga ri 
dallekang dibattuangi ia ngase persoalang rilinoa, ri pammaingi haji’-haji”.24 
(Dapur dan tempat cuci kaki atau buang air kecil diletakkan di depan agar  tamu 
tidak berfikiran jelek jika tuan rumah menyediakan makanan. Tempat cuci kaki 
atau buang air kecil dimaknai semua masalah harus dihadapi dengan kepala 
dingin). 
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Letak dapur di depan juga dimaknai agar orang bisa melihat bahwa yang 
dikonsumsi oleh pemilik rumah bukan hasil yang tidak halal dan tidak ada 
kecurigaan yang muncul terhadap makanan ataupun minuman yang dibuat oleh tuan 
rumah. Tempat cuci kaki atau tempat buang air kecil diletakkan pada bagian depan 
rumah, mempunyai makna bahwa setiap masalah harus dihadapi dengan kepala 
dingin. 
Masyarakat di kawasan adat Tana Toa selalu identik dengan warna hitam 
sebagai simbol kegelapan. Warna gelap dimanifestasikan sebagai bentuk pakaian 
yang serba hitam, dan lingkungan selalu rimbun oleh berbagai jenis tumbuhan. 
Prinsip tallasa’ kamase-masea juga berarti tidak mempunyai keinginan yang 
berlebih-lebihan dalam kehidupan sehari-hari baik untuk makan maupun dalam 
kebutuhan berpakaian. Karena itu, tallasa’ kamase-kamasea diwujudkan dalam 
kehidupan masyarakat Kajang yang tercermin pada cara berpakaian mereka yang 
hanya dua warna yakni hitam dan putih. Baju, sarung, dan penutup kepala berwarna 
hitam dan celana yang berwarnah putih (bagi laki-laki).  
Masyarakat Kajang Dalam hanya menggunakan dua warna pakaian, karena 
apabila berpakaian dengan beragam warna menandakan kemewahan. Dua warna 
pakaian ini juga tidak lepas dari makna spiritual dalam kehidupan masyarakat 
Kajang. Warna hitam yang dimaknai sebagai kedalaman pengetahuan spiritual dalam 
kehidupan masyarakat Kajang memandang bahwa manusia berasal dari kegelapan  





warna putih. Selain itu, hitam adalah wujud kesamaan dalam segala hal, termasuk 
kesamaan dalam kesederhanaan.  
Menurut Ammatoa,”Kunne lalang ri kampongku se’rreji warna ri tappaki ri 
pake, ka ia tosse pangajara’na tutoaiyya, lalang ri Pasang dibattuangngi warna 
le’lleng pada-pada ngase ri dallekanna Tu Rie’ A’ra’na ”.25 
(Di kampung ini satu warna selalu dipakai, karena sesuai dengan kepercayaan 
yang ada di dalam Pasang, karena dalam Pasang warna hitam berarti sama di 
hadapan  Tu Rie’ A’ra’na ). 
Tidak ada warna hitam yang lebih baik antara yang satu dengan yang lainnya. 
Semua hitam adalah sama, karena warna hitam untuk pakaian menandakan adanya 
kesamaan derajat bagi setiap orang di depan Tu Rie’ A’ra’na .  
Keseharian masyarakat Kajang Dalam terlihat pula dari kesederhanaannya 
yang tidak menggunakan alas kaki, mereka percaya bahwa tanah adalah tempat 
mereka diciptakan sehingga mereka tidak menggunakan alas kaki agar kulit mereka 
bersentuhan langsung dengan tanah, tempat dimana mereka berawal dan berakhir. 
Dahulu peralatan rumah tangga yang dipergunakan oleh masyarakat adat 
Kajang yang berada dalam kawasan adat ini sangat sederhana, sebagian besar dibuat 
sendiri, seperti periuk dari tanah liat, piring terbuat dari anyaman daun lontar dan 
gelas yang terbuat dari bambu atau tempurung kelapa (kalongkong). Pelita sebagai 
alat penerangan (suloh/obor) dengan bahan bakar damar atau kemiri yang ditumbuk. 
Selanjutnya perabot rumah tangga seperti kursi, mereka mempergunakan tikar yang 
dianyam dari daun lontar atau dari jali atau rotan kecil sebesar jari kelingking, 
sebagai alas duduk yang sekaligus berfungsi sebagai tempat tidur.  Namun pada saat 
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penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa perabot dan peralatan rumah 
tangga sudah menggunkan wadah yang terbuat dari plastik, misalnya piring dan gelas 
bahannya ada yang terbuat dari aluminium, keramik atau kaca, seperti yang 
digunakan oleh masyarakat Kajang Luar. Periuk tanah liat diganti dengan 
menggunakan aluminium meskipun penggunaannya masih terbatas. Sedangkan alat 
penerangan yang digunakan sudah banyak menggunakan lampu teplok yang terbuat 
dari kaleng dengan bahan bakar minyak tanah. Akan tetapi untuk rumah Ammatoa 
sendiri hingga saat ini masih bertahan, tidak menggunakan minyak tanah baik untuk 
alat penerangan maupun untuk memasak, mereka masih mempergunakan kayu bakar. 
Berdasarkan hasil wawancara  dari dua narasumber yaitu Ammatoa dan Galla 
Puto, maka peneliti dapat menyatakan bahwa dalam kehidupan Kamase-masea yang 
dijalani oleh Ammatoa maupun masyarakat yang berada dalam kawasan Adat, 
mereka melakukan komunikasi melalui simbol.  
Simbol menjadi sesuatu yang sentral dalam kehidupan manusia. Manusia 
memiiki kemampuan untuk menggunakan simbol dan manusia memiliki kebutuhan 
terhadap simbol. Setiap simbol menyampaikan suatu makna atau konsep seperti  ide, 
pola dan bentuk. Simbol bagi masyarakat Ammatoa merupakan suatu tanda. Tanda 
yang dimaksud di sini merupakan sesuatu yang menjadi hal pokok yang ada dalam 
masyarakat Ammatoa  yang menjadi sesuatu yang khas dan tidak bisa ditinggalkan. 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 





Kajang Dalam. Hal ini dapat dilihat dari pakaian, peralatan rumah tangga dan cara 
mereka membatasi modernisasi. 
1. Pakaian 
Pakaian yang digunakan oleh masyarakat Kajang yang berada dalam kawasan 
adat ialah dengan menggunakan pakaian berwarna hitam. Warna hitam mempunyai 
makna bagi masyarakat Ammatoa sebagai bentuk persamaan dalam segala hal, 
termasuk kesamaan dalam kesederhanaan,  karena mereka percaya bahwa tidak ada 
warna yang lebih baik selain warna hitam, bagi mereka berpakaian dengan beragam 
warna menandakan kemewahan. Warna hitam adalah warna kesucian (warna yang 
tidak ternodai), warna keadilan dan warna kejujuran. Itulah sebabnya mereka 
menggunakan baju hitam, sarung hitam, celana pendek berwarna putih (untuk laki-
laki) dan passapu. Bagi masyarakat Ammatoa warna hitam merupakan kesakralan 
selain itu warna hitam juga dianggap sebagai lambang kesederhanaan, dan 
persamaan derajat di hadapan Allah swt.  
Masyarakat yang tinggal dalam kawasan adat  menggunakan sarung hitam 
(lipa’ lekleng) dan tidak menggunakan sendal sebagai pengalas kaki. Lipa’ lekleng 
berwarna hitam pekat dan memiliki corak berupa garis horizontal yang bewarna biru 
gelap. Kesederhanaan pada masyarakat adat Ammatoa juga tercermin dari 
penggunaan sarungnya, tidak seperti masyarakat umum yang menggunakan sarung 
sesuai dengan strata sosialnya, namun pada masyarakat adat Kajang bebas 
menggunakan sarung tersebut, mulai dari petinggi adat hingga masyarakat biasa 





mempunyai garis horizontal berwana biru gelap yang menyerupai lipa’ lekleng juga 
biasa digunakan oleh pa’buritta ketika akan menemui  Ammatoa, Galla, kepala desa, 
dan perangkat pemerintahan lainnya. Pa’buritta dilakukan oleh dua orang yakni laki-
laki dan perempuan yang diberi tugas untuk mengundang perangkat desa secara 
langsung apabila akan melakukan sebuah pernikahan atau upacara adat. Lipa’ lekleng 
polos dan lipa’ lekleng corak berupa garis horizontal yang bewarna biru gelap dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Kajang, baik itu pemangku 
adat maupun Ammatoa. Namun dalam waktu tertentu lipa’ lekleng polos digunakan 
oleh masyarakat Kajang ketika melakukan upacara adat. 
2. Bentuk rumah  
Bentuk rumah masyarakat Ammatoa hampir sama dengan rumah Bugis 
Makassar yaitu bentuk rumah panggung dengan jumlah tiang 16 batang, berdinding 
papan, lantai yang terbuat dari bilahan bambu yang diikat satu sama lain disebut 
dasere yang beralaskan tikar, beratap daun rumbia, dapur dan tempat buang air kecil 
(pabbissang) terletak di depan sebelah kiri pintu.  
Bentuk keseragaman rumah yang terletak di kawasan adat menadakan 
kesederhanaan. Masyarakat Kajang Dalam memanfaatkan segala potensi lingkungan 
dan sumber daya alam untuk menunjang kehidupan mereka seperti membuat tempat 
tinggal dari kayu, peralatan rumah tangga seperti periuk dari tanah liat, gelas yang 
terbuat dari bambu atau tempurung kelapa (kalongkong), piring dan terbuat dari 





bakar kemiri yang ditumbuk dan tikar yang dianyam dari rotan kecil sebesar jari 
kelingking sebagai alas duduk yang sekaligus berfungsi sebagai tempat tidur. 
Berdasarkan bentuk rumah adat Kajang dilatar belakangi makna dari Pasang 
ri Kajang yang meminta agar masyarakat hidup sederhana dan kamase-masea, saling 
mengasihi  dan menyayangi. Dengan bentuk maupun jenis bahan yang sama timbul 
kebersamaan diantara masyarakat di kawasan adat Tana Toa. Pada akhirnya tidak 
ada yang merasa lebih tinggi atau lebih rendah daripada yang lain.  
3. Membatasi Modernisasi 
Ammatoa sebagai pemimpin adat yang bertugas menjaga dan melestarikan 
budaya membatasi modernisasi karena dengan masuknya modernisasi ke dalam 
kawasan adat dapat merusak keseimbangan alam sehingga masuk dalam pelanggaran 
terhadap Pasang ri Kajang tentang kesederhanaan dan keseimbangan. Untuk 
menjaga keseimbangan dari alam, maka perlu membatasi diri dari hal-hal yang 
bersifat modernisasi. Ammatoa juga mengetahui tentang perkembangan modernisasi 
yang terjadi di luar kawasan adat karena masyarakat yang bermukim di luar kawasan 
sudah banyak menggunakan alat komunikasi dan transportasi akan tetapi karena 
Ammatoa sebagai pemangku adat yang mempunyai tugas untuk menjaga dan 
melestarikan budaya khususnya di dalam kawasan adat, sehingga dalam penggunaan 
alat-alat modern di dalam kawasan adat sangat dibatasi seperti penggunaan alat 
komunikasi diantaranya handphone, televisi, majalah, dan koran serta penggunaan 





Bukan hanya dalam penggunaan alat komunikasi dan transportasi yang dibatasi di 
dalam kawasan adat namun dalam hal mengolah lahan pertanian juga dibatasi dari  
penggunaan teknologi. 
Masyarakat Kajang Dalam mengolah lahan pertanian mulai dari penggarapan 
lahan sampai pada tahap panen, semuanya dilakukan secara sederhana dengan 
menggunakan alat yang masih tradisional. Penggarapan sawah dilakukan dengan 
menggunakan tenaga kerbau, kuda atau sapi untuk menarik bajak. Berbeda dengan 
masyarakat Kajang yang berada di luar kawasan adat, mereka telah menggunakan 
traktor dalam mengolah lahan pertanian bahkan masyarakat Kajang Luar telah 







Berdasarkan hasil dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ammatoa melakukan komunikasi terhadap masyarakat Kajang Dalam secara face 
to face dan tanpa batasan karena dalam kawasan tidak diizinkan menggunakan 
media komunikasi, terutama media komunikasi massa. Namun ketika Ammatoa 
ingin melakukan komunikasi dengan masyarakat Kajang Luar maka Ammatoa 
dibantu oleh pemangku adat (Galla), artinya komunikasi berlangsung melalui 
perantara dari mulut ke mulut, dalam hal ini pola komunikasi yang dunakan 
Ammatoa ialah dengan menggunakan pola komunikasi sirkuler. Sementara proses 
komunikasi yang dilakukan oleh Ammatoa terhadap masyarakat umum ialah 
dengan menggunakan komunikasi secara langsung namun biasanya melalui 
perantara penerjemah bahasa yang tidak mengerti dengan bahasa Konjo yang 
digunakan oleh Ammatoa.  
2. Penerapan sistem nilai kamase-masea dalam budaya Kajang terlihat dari pola 
hidup sederhana yang dijalani oleh masyarakat Kajang Dalam, seperti tidak 
menggunakan sendal, membatasi masuknya era modernisasi dalam kawasan adat. 
Hal ini dapat pula terlihat dari pemukiman penduduk, peralatan rumah tangga, 





B. Implikasi Penelitian 
1. Masyarakat di kawasan Adat Ammatoa berkomunikasi tanpa menggunakan alat 
komunikasi, masyarakat Ammatoa menjadikan musyawarah dan gotong royong 
sebagai sarana komunikasi. Namun dengan tidak adanya alat komunikasi yang 
digunakan dapat membuat komunikasi masyarakat Ammatoa kurang efektif. 
Oleh karena itu, sebaiknya masyarakat Ammatoa harus menyediakan alat 
komunikasi tradisional yang bisa menambah keefektifan dalam berkomunikasi.  
2. Masyarakat di Kawasan Adat Kajang adalah masyarakat yang membatasi 
masuknya segala hal yang berbau teknologi sehingga kelestarian adat istiadatnya 
masih terjaga sampai saat ini. Hal ini bisa menjadi contoh bagi masyarakat lain 
agar mereka juga mampu membatasi masuknya teknologi yang dapat 
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